MOTTO :

Menuntut ilmu merupekan kewajiban bagi setiap orang islam,
baik laki-laki maupun perempuan (Hadits riwaya€ Itn, 'Aﬁd.]
Barr.).

Barang siapa menempuh jalan menuntut ilmu, Allah akan mem~
nunjhkkensjalan baginya ke Syurga. Sesungguhnya apa yang
ada di bumi dan Zangityeces, sampai-sampai jkan di laut,

semua memintakan ampun bagl orang yang alim, Sesungguhnya
ulama itu adalah pewaris-pewaris nabi (Hadits riwayat Abu-
mmMIdﬂ;'

Allah akan meninggikan segala orang yang beriman dan beril
mu dengan beberapa derajad (Al%Qur'an, S, Al Mujadalah a~
vat 11).

Kupersemnbahkan kepada mereka:
yang telah mendidikku,
‘yang telah membantulku,
baik moril maupun materiel, .

dan bagi mereka yang kucimiai,
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RINGKASAN

BAJU AMIRANTO RUSMAN, C. 150292, KEADAAN PRASARANA DAN SA
RANA DI PN PERIKANT, AERTEMBAGA-BITUNG, SULAWESI UTARA DAN
RENCANA PENGEMBANGANNYA (dibimbing oleh DANIEL R MONINTJA

dan ANDREAS GUNAWAN). '

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan
prasarana dan sarana di PN Perikani, AertenbaganBitung,§Sg
lawesi Utara. |

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah stu
7 di kasus dengan cara mengikuti langsung kegiatan d4i 1apan5ﬂ
an, wawancara serta ditunjang dengan studi pustaka. |

PN Perikani Sulawesi Utara/Tengah adalah sebuah peéu-l
sahaan perikanan milik negara yang bergerak dibidang peﬁang

kapan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis L), Untuk menye -

lenggarakan kegiatan tersebut, perusashaan memiliki berbagai
prasarana dan saralde.

Pragarana yang dimiliki meliputi areal kompleks seluas
10 Ha, jalan raya serta suplai listrik dari PLN dengan éa—
dangan sumber listrik yang dimiliki oleh perusahaan sebésar
70 KVA. Suplai air dalam kompleks diberiksn oleh PAM de -
ngan adanya tangki penyimpanan air didalam tanah. Untuk
tempat penambatan kapal-kapal penangkap ikan, tersedia dez?
maga beton sepanjang 113 meter dan dermaga kayu sepanjaﬁg ‘
15 meter, |

Sarana yang dimiliki meliputi 28 buah kapal pole and




line beserta alal pancangnya dan senuah kapal penampung;
Selain itu pula dimiliki gedung cold storage sebagai teﬁpat
penyimpanan ikan serta brine freezing sebagal tempat pe@beé
kuan ikan, Demikian pula dengan adanya ice plant, ice éto;
rage serta sebuah defrost tank., Galangen kapal memiliki ti
ga jalur slipway yang dapat menampung enam kapal sekaligus
dalam waktu yang bersamaan., Adanya tangki solar sebagal
tempat penympanan bahan bakar, juga adanya perbengkelan
dan pergudangan. Perusahaan mempunyai pula perumahan Bagi
karyawan, staf dan nelayan. Bangunan-bangunan yang adaédi§
pergunakan sebagai perkantoran, poliklinik dan.lain-laiﬁnya.
Sarana perhubungan direalisasikan dengan adanya kendaraén
dinas, serta sebuah mobil tangki solar. Sarana komunikasi
meliputi Jaringan telepon dalam kompleks, sambungan kelﬁar
(interlokal) serta beberapa pemancar radio S8B. |
| Beberapa masalah yang dihadapi adalah kapasitas coid

storage yang sudah tidak dapat menampung lagi, pemasaraﬁ
keluar negeri serta kurangnya identifikasi terhadap daeﬁah
penangkapén.

Hambatan yaﬁg dihadapi meliputi masalab penyediaan um-
pan dan umur kapal yang semakin tua. :

Rencana pengembangan yang sedang dilakukan adalah pem-
buatan rakit rumpon, penangkapan umpan oleh kapal penanékap
dan penampung serta pengoperasian kapal-kapal pada daeréh-ﬁ
yang jauh. Selain itu pula adanya penambahan sebuah kaﬁal
penampung. Pembangunan cold storage dan brine freezingéde—

ngan sistem mekanis.



Ditinjau dari potensi ikan yang ada, peningkatan pro-
dulktsi masih dapat dil-kukan. Sebagian besar hasil tang}ﬁa_p_
an untuk dieksport, maka pemasaran keluar negeri lebih di—‘
tingkatkan. Dengan demikian, peningkatan prasarana dan sa
rana dapat didasarkan pada permintaan dipasaran dan pema -

saran keluar negeri.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam Repelita III, tujuan pembangunan perikanan ada-
lah untuk meningkatkan produksi dalam memenuhi kebutuhaﬁ
pangan, termasuk perbaikan gizi dan meningkatkan ekspor.
Disamping itu pembangunan perikanan ditujukan untuk mening
katkan kesejahteraan nelayan/petani ikan dan menperbaiki
status sosialnya. Keanekaragaman usaha perikanan serta pe
ngembangan industri penunjang dan pengolahan dapat memper—
luas lapangan pekerjaam yang merupakan salah satu tujuan
pokok dari pembangunan. Sementara itu untuk lebih mening-—
katkan produksi dan produktifitas usaha perikanan rakyat,
mzka perbaikan bahan dan alat tangkapnya terus ditingkat-
kan (Anonymous, 1979).

Menurut kebutuhan gizi yang ideal, rata-rata bangsa
Indonesia membutuhkan 29,5 kg ikan per tahun. Untuk memé—
nuhi kebutuhan gizi sebesar 29,5 kg ikan per tahun per ka-
pita atau minimal mendekatinya, maka perlulah peningkatan
produksi dan produksifitas perikanan dan perlu pula adanja
perbaikan serta peningkatan dari segala segi baik prasaréna
maupun sarana perikanan-(Direktorat Jenderal Perikanan
1979°).

Menurut Direktorat Jenderal Perikanan (19790)° pening
katan produktifitas usaha penangkapan ikan di laut dilaksa
nakan melalui modernisasi bertahap - dan diversifikasi usaha
yang telah ada, terutama sekali pada usaha motﬁrisasi pera

hu layar, penambzhan jumlah unit penangkapan yang terpakai,



modernisasi bahan alat penangkapan dari serat alam menjadi
serat sintetis; perubahan jenis alat tangkap yang ada ke -
arah yang lebibh produktif dan pemakaian alat tangkap tam -
bahan disamping alat utama. Ekstensifikasi usaha penangka
pan dilakukan untuk alat penangkap yang dipergunazan di -
perairan pantal, lepas pantal dan samudera dengan memperha
tikan poteﬁsi sumber ikan yang masih ada. Semua ekstensi—‘
‘fikasi usaha penangkapan merupakan modernisasi dengan mem-
pergunakan kapal moior umtuk cara penangkapan.dengan trawl
(telah dihapuskan tahun 1980), purse seiné, lampara dan
long line yang tergantung dard keadaan perairan dan sumbég
dayanya. Lebih lanjat dapat dikatakan bahwa potensi peri-
kanan Indonesia baru digali sekitar 25% dan dalam Pelita:
IIT telah diproyeksikan untuk meningkatkan produksi sebeéar
5,8% per tahun.,

Salah satu usaha perikanan yang mempuhyai prospek pe-

ngembangan yang cukup besar di perairan Indonesia bagian

Timur dalam penangkapan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis
L). Penangkapan ikan cakalang tersebut dikelola oleh PN
Perikani Sulawesi Utara/Tengah yang terletak didaerah Su -
lawesi Utara, Kotamadya Bitung, Desa Aertembaga yang mer@—
pakan salah satu perusahaan milik negara yang bergerak di-
bidang penangkapan ikap untuk daerah Indonesia bagian Timur,
Perusahaan tersebut didirikan dengan P.P. Nomer 51/1961 jo?
P.P. Nomer 52/19?0?j0 P.P. Nomer 16/1973 dengan kantor
perwakilannya di Jakarta serta daerah usaha penangkapannya

disekitar laut Maluku dan Laut Sulawesi. Perusahasn ini



bertugas menyelenggarakan produksi dengan penangk:pan, pe-
ngolahan dan pemasaran hasil perikanan terutama ikan caﬁaw
lang. Dalam melakukan usahanya, perusahaan bekerja sama

dengan nelayan umpan tradisional sebagal penangkap umpan.

Selain mempunyai tujuan utama yaitu pemasaran keluar
negeri (ekspor) yang antara lain ke Jepang, Amerika Serikat,
Itali, Singapura, Malaysia, Samoa dan Honolulu untuk menda
patkan devisa, juga perusahaan ini berlaku sebagal stabi;
lisator harga ikaﬁ cakalang di pasaran lokal (Manado, Bi -
tung dan daerah-daerah sekitar Kabupaten Minahasa).

PN Perikani Aertémbaga—Bitung, Selawesl Utara meru?a—
kan salah satu perusazhaan negara yang mempunyai pelabuhan/
pangkalén pendaratan ikan gendiri untuk penangkapaa ikan.
Pangkalan tersebut berdampingan dengan pelabuhan umum Bi -
tung, sehingga lokasinya dapat dikatakan saling berdekatan
dengan batas-~batas yang sudah tertentu. Uniuk memenuhi sa
saran hasil tangkapan yang maksimal, maka prasarana danisg
rana yang ada harus lebih ditingkatkan dan dikembangkan 1la
gli. Salah satunya adalah sarana pelabuhan yang berfung -~
si sebagai pusat pengembangan perikanan dibidang produkéi,
pengolahan dan pemasaran maka perlu adanya sarana yang ba-
ik dan memadai.

Dalam penangkapan ikan dengan teknologi tepat guna,
selain mempunyail sasaran peningkatan produksi, juga mempu—
nyai motlva51 pengurangan tingkat 5081al bagi usaha penang
kapan nelayan tradisional maupun tekrologl tepat guna yang

memerlukan pelabuhan sebagal tempat pendaratan, fasilitas



dimana kapal-kapal ikan bertambat (sebagai pangkalan) dan
Juga merupakan pusat pemasaran dan pengolahan ikan bagi kgj
perluan daerah sekitarnya (Direktorat Jenderal Perikanan, |
1979%).
Dikemukakan pula bahwa dalam usaha kegiatan pembangu-
nan prasarana perikanan dapat dikelompokkan sebagai beri -
kut
(1) Bagi usaha penangkapan, prasarana yang diperlukan ada-
lah tempat pendaratan ikan. Sebagai prasarana yang me
nunjang usaha perikanan, maka penentuan lokasi pendarat
an dan pelabuhan yang dikembangkan harus memenuhi bebe
rapa persyaratan teknis, sosial dan ekonomi yang menﬁg
jang pola perkembangan wilayah. Tempat pendaratan ikan
tersebut harus dapat mengkonsentrasikan kegiatan peri-
kanan dalam wilayah yang bersangkutan dalam menuju efe
siensi usaha secara maksimal. .

(2) Bidang usaha budi daya.

(3) Pemeliharaan alur pelayaran dan saluran irigasi agar’
tetap berfungsi sebagai mana mestinya dalam menunjang

produksi.

Disebutkan pula bahwa dalam pengembangan perikanan,
kita dihadapkan pada dua model, yaitu :

(1) Pengembangan prasarana dan sarana perikanan dengan pro
yeksi untuk memajukan dan mengembangkan usaha perikan-
an didaerah tersebut. Dari pengembangan prasarana dan
sarana yang telah dilakukan, diharapkan peﬁgembangan

usaha penangkapan dan pemasaran lkan segar agar dida -



.~ pat kapasitas yang -maksimum.

(2) Membiarkan usaha penangkapan,pengolahan dan pemasaran
berkembang lebih dahulu, setelah itu baru dibangun su-
atu pelabuhan pendaratan ikan yang memadail terbadap u-
saha-usaha tersebut diatas. Dengan demikian, pengem.~
bangan pelabuhan/pangkalan péndaratan perikanan mengi-
kuti timbulnya usaha perikanan terlebih dahulu (Direk-
totat Jenderal Perikanan, 1979° din 1979°).

Prasarana dan sérana merupakan masalah pokok dalam | .
pembangunan usaha perikanan. Hal ini yang mendorong penu-
lis untuk mempelajari prasarana:dan sarana yang dimiliki o
leh PN Perikani Aertembaga-Bitung, khususnyg pangkalan bes

serta fasilitas-fasilitasnya yang ada.

1.2 Tinjauan Pustaka
Dalam menjalankan suatu usaha dibidang perikanan, khg}_
susnya dalam penangkapan ikan dilaut, maka mutlak yang-ha-
ris ada ialah fasilitas pendaratan/pelabuhan perikenan de~’
ngan segala fasilitas-fasilitas yang diperlukan, baik fas;
litas utama maupun fasilitas penunjang/fungsional. Untuk
itu haruslah ada suatu koordinasi yang baik diantara kedu-
anya agar kelancaran hubungan kerja dapat dijalin dengan
baik.
Menurut Direktorat Jenderal Perikanan (1979%), pera -
nan pelabuhan perikanan sebagai :
(1) Pusat pengumpulan data.

(2) Pusat penyuluhan.



(3) Pusat informasi harga.

(4) Pusat informasi cuaca dan daerah penangkapan.

Berdasarkan klasifikasinya, dibagi atas empat.tipe,
yaitu : |
(1) Pelabuhan perikanan Samudera (tipe A).
(2) Pelabuhan perikanan Nusantara (tipe B).
(3) Pelabuhan perikanan pantai (tipe C).
(4) Pangkalan perikanan.

Pelabuhan untuk perikanan diperlengkapi dengan berba-
gal fasilitas yang ada, yaitu :
(1) Fasilitas~fasilitas utama (Basic facilities) :

— Penahan gelombang (breakwater/pier).

—--Turap penahan {(revetment).

- Dermaga (quay, jetty, wharf).

- Fasilitas perairan : alur pelayaran, jangkar dan ba-
sin.

- Fasilitas penambatan kapal : dermaga penambatan ka -
pal, tempat pendaratan, dermaga terapung, bodlards,
penahén gelombang (statik dan terapung) dan slipway.

-~ Penzhan pasir (sand groins).

- Tide enbankment.

- Retaining walls, pintu air, looks, sea walls dan begQ
dungan yang terdapat dipantal.

(2) Fasilitas-fasilitas fuﬁgsional (Functional facilities):

- Rambu menara.

- Workshbp/perbéngkélén.'



- Tempat penjemuran dan perbaikan jaring.,

Tempat parkir.

br'l

- Suplai bahan bakar, olie dan air tawar.,

- Tempat pembongkaran ikan.

- Pasar ikan/Tempat Pelelangan Ikan.

- Fagilitas pengolahan.

- Fasilitas komunikasi/stasiun’ SSB.

-~ Pasilitas pengawetan, cold storage.

~ Rumah obat/apotik, klinik dan PUSKESMAS.

~ Rumah ibadat dan tempat rekreasi.

- Gudang penyimpanan.

~ Pabrik es. .

- Bengkel mesin dan pertukangan kayu.

- Fasilitas trangportasi : jalan raya, jembatan, jembﬁ‘
tan, kanal, kendaraan dinas, truk pengangkut dan mo-
bil tangki.

— Perumahan bagi staf, karyawan dan nelayan.

- Fasilitas navigasi : alat navigasi, signal, lampu pe
layaran/petunjuk. SSB dan clearance kapal.

- Fasilitas processing hasil tangkapan.

- Telegraph dan telegraph tanpa kabel, telex, siggal
cuaca, telepon tanpa kabel.

- Kamar mandi, WC, pemondokan dan aula perteruan.

Dalaﬁ pemilihan letak dermaga atau pelabuhen untuk su
atu pelabuhan perikanan seperti yang dipunyai oleh PN Peri

kani, haruslah dengan memperhatikan beberapa faktor, bailk



faktor geografi, topografi maupun bidang ekonominya.
Lundgren (1968) mengatakan bahwa beberapa syarat da -
lam pemilihan lokasi adalah : |

(1) Terletak pada jarak vyang tidak begitu jauh dengan dae-
rah penangkapan. |

(2) Adanya jalan besar yang menghubungkan pelabuhan dengan
daerah pemasatan.

(3) Jarak harus dekat dengan konsumen, kecuali procduksi.
yang masih segar yang dapat didistribusikan, misalhyén;
untuk ekspor.

(5) Terhindar dari angin dan gelombang laut.

(6) Adanya tempat pengamanan kapal-kapal yang dapat dipakai
sewaktu-waktu.

{7) Tersedianya air minum dan biaya pemeliharaan.

(8) Struktur tanah disekitar dermaga yang stabil dan pena-

han gelombang yang cukup baik.

Quinn (1972) mengatakan bahwa pelabhhan perikanan ada _
lah sebagal suatu daerah perairan, terlindung dari angin,
petir, sebagai koordinasi kapal-kapal perikanan, tempat
penygdiaan bahan makanan, bahan bakar dan sebagai tempatl.
membongkar hasil tangkapan. JVaerah ini juga dipakai se -
bagal tempat berbagal kegiatan industri perikanan dan mena
ngani berbagai fasilitas pelabuhan perikanan.

Tojoshima Ichiro (1966) mengatakan bahwa pelabuhan
perikanan didefinisikan sebagal susunan yang terdiri dari
area perairan, daratan dan fasilitas—fasilitas‘yang diper-

gunakan dalam usaha perikanan, baik lokasi dan fasilitas



yang harus ditetapkan oleh Menteri Pertanian dan Menteri
Kehutanan yang dibentuk untuk pembuatan pelabuhan perikan-
an tersebut.

Di Indonesia saat ini definisi pelabuhan perikanan
adalah sebuah pelabhan khusus yang merupakan pusat pengem-—
bangan ekonomi perikanan, baik dilibhat dari aspe? produksi

maupun aspek pemasarannyae.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

(1) Mempelajari fasilitas-fasilitas yang ada di pangkalan
perikanan di PN Perikani Aertembaga-Bifung, Sulawesi:“
Utara baik fasilitas utama maupun fasilitas penunjang/
fungsional.

(2) Mempelajari fungsi dari masing-masing fasilitas usaha
penangkapan ikan yang ada dan kemungkinan-kemungkinan

pengembangan untuk mencapal daya kerja yang optimal.

l.4 Vaktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilskukan di pangkalan perikanan PN
Perikani Aertembaga-Bitung, Sulawesi Utara. Praktek
dilaut dilakukan dengan mengikuti kegiatan okerasi pe
nangkapan kapal Perikani AGA XXX selama tujuh hari di
Laut Maluku. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

September sampail bulan Oktober 1981,

1.5 Bahan dan Metode
- Bahan

Bahan-bahan untuk penulisan Karya Ilmuah ini diambil
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dari berbagal pengamatan langsung dilapangan, hasil wawanca
ra serta tinjauan berbagai literatur. Selain itu juga bzahan

berasal dari data sekunder yang ada di PN Perikani, Aertem-

baga~Bitung Sulawesi Utara.

- Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sua
tu studi kasus, dimana data yang diperoleh berasal dari PN

Perikani.maupun pengamatan langsung dengan pendekatan-pene

dekatan sebagal berikut :

(1) Pengumpulan data primer melalul wawancara dengan staf,
karyawan serta nelayan pada PN Perikani dan instausi _
pemerintah yang ada maupun swasta.

(2) Pengematan langsung terhadap lokasi dari fasilitas-fa-
silitas yaﬁg dimilikinya dan kemungkinan pengembangahnyé.

(3) Pengamatan terhadap alat-alat penangkapan, kapal penang
kap dan kapal penampung, hasil tangkapan yang didarat-
kpn dan lain-lainnya. '

(4) Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengambil
data yang telah ada di PN Perikani dan dengan studi pusg
taka di lingkungan IPB, Akademi Usaha Perikanan - Jakar
ta, Perpustakaan Direktorat Jenderal Perikanan, Depar-
temen Pertanian-Jakarta, Lembaga Perpustakaan Nasional

dan lain-lainnya.



2 KEADAAN UMUM PN PERIKANI SULAWESI UTARA/TENGAH

2.1 Letak Daerah

Lokasi PN Perikani Sulawesi Utara/Tengah terletak
pada Lintang 01°26 50" U dan Bujur 125°12'22" ®. Keting-
gian dari permukaan laut befkisar antara nol meter sampai
delapan meter. Luas operasi perairan yang dimiliki ialéh:
32 500 n® dan luas kepentingan operasi adalah 221 950 m?

(Lampiran 1).

2.2 Sejarah Berdirinya PN Perikani Sulawesi Utara/Tengah

Sesudah Perang Dunia II, Desa Aertembaga yang terle-
tak di Bitung, Propinsi Sulawesi Utara merupakan pusat
'penangkapan ikan cakalang yang pertama di Indonesia,
Selanjutnya Desa Aertembaga ini menjadi lokasi dari PH’Pe?
rikani Sulawesi Utara/Tengah

PN Perikani Sulawesi Utara/Tengah didirikan berdasar
kan Peraturan Pemerintah Nomer 51/1961 jo P.P. Nomer 52/
1970 jo P.P. Nomer 16/1973. Sejak kemerdekaan Indonesia
17 Agustus 1945, perusagaan ini bernama *Institute vor de
zee vissery station Aertembaga'. Pada tabun 1950, peme ~
rintah Indonesia merubahnya menjadi *Yayasan Perikanan
Lautt {Sea Fishery Foundation) dan nama tersebut telah
dirubah lagi menjadi PT Usaha Pembangunan Perikanan Laut
(PT UPPI) pada tahun 1961. Dengan adanya P.P. Nomer 16/
1973, nama tersebut menjadi PN Perikani Sulawesi Utara/
Tengah (Sam Simorangkir, 1981).

Permodalan PN Perikani didapat dari pinjaman (debt)
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dari Bank Dunia, Bank Pemerintah dan modal sendiri dari
pemerintah (equity) sebagai berikut :
(1) Pinjaman dari Bank Dunia

Us $ 3 500 000. : Rp. 1 456 000 000,-
(2) Pinjaman dari Bank Peme-

rintah US § 2 156 160,

dengan perincian

- Kredit rupiah : Rp. 100 000 000,-
- Kredit investasi : Rp. 977 600 860,-
- Kredit modal kerja : Rpe 270 000 000 ,=

(3) Modal sendiri dari Peme-

rintah US $ 2 302 400, s Rp, 1 438 833 233 .=
Total t Rp. 4 242 434 093,-

Maksud dan tujuan perusahaan adalah :

(1) Mengusahakan perikanan yang dipasarkan di dalam negeri
guna pengadaan protein khewani yang berasal dari laut
dan pemasaran ke luar negeri untuk mendapatkarn devisa.

(2) Diharapkan sebagai agen pertumbuhan pengusabhasn peri=
kanan (agent of development) terutama untuk dasrah
sekitarnya.

(3) Menyediakan lapangan kerja, baik untuk tenaga di darat
maupun di laut (Anak Buah Kapal).

2.3 Perkembangan Usaha

PN Perikani Sulawesi Utara/Tengah, sejak tahun 1976 te
lah mempunyai kapal-kapal pole and line yang baru dengah U=
kuran 42,85 GT untuk menggantikan kapal-kapal yang lama de=-

ngan type Bonito dan Inobonto (Lampiran 2). Perkembangan
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selanjutnya, yaitu dengan bertambahnya 10 bmah kapal pe =
nangkap yang baru pada tahun 1978 dengan ukuran 30,18 Gf,
dan pada tahun 1980 bertambah lagi dengan 10 buah kapal
penangkap dengan ukuran 31,44 GT (Lampiran 3), Dengan . .
bertambahnya kapal~kapal pole dan line tersebut, ternyata
dapat meningkatkan produksi yang terlihat dengan nyata me
naik dari tahun 1978 sampai tahun 1980 seperti tertera
pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi PN Perikani sejak tahun 1978 sampai

tahun 1980, ‘

(Sumber : PN Perikani Sulawesi Utara/Tengah).

“®» T o d.__u kK .. s & (ton)
Bulan 1978 1979 1980 1981
Januari - 8,564 27,146 101,487 146,5TT
Februari 22,586 43,644 202,541 155,028
Ma.ret 18,244 98,168 158,037 180,618
April 21,441 88,349 324,150 131,326
Mei 32,051 244,511 175,168 259,888
Juni 14,218 239,499 480,158 198,786
Juli 18,212 211,832 162,639 361,96%
Agustus 6,189 45,276 114,550 116,791
September 11,194 466,371 264,078 *
Oktober 22,420 278,863 825,214 *}
November 32,521 297,863 663,554 ®
Desember 53,460 108,630 262,600 *
Jumlah 265,830 2 149,405 3 737,600 1 650,977

Keterangan : ¥ : belum ada data
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Peningkatan total produksi dari tahun 1978 sampai
1980 merupakan akibat dari :
(1) Bertambahnya jumlah armada kapal penangkapan dari 10
buah kapal menjadi 20 buah kapal.
(2) Adanya rakit-rakit rumpon untuk mengumpulkan ikan yang
mulai dirintis pemakaiannya oleh perusahaan, }
(3) Pengelolaan kapal yang baik dapat menunjang kelancaran

kerja,

Pada tahun 1979 dan 1980 terlibat adanya peningkatan‘
produksi dimana dapat dilihat bahwa pengelolaan yang telah
dilakukan oleh perusahaan terhadap sarana-garana produksi
gemakin baik, Bila ditinjaun dari Catch Per Unit Effort.
(CPUE), terlihat pula peningkatan yang dapat dilihat padaj
Tabel 2 dibawah ini,
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Tabel 2. Catch Per Unit Effort (CPUE) PN Perikani
tabun 1978, 1979, 1980 dan 1981 (satuan kg).
(Sumber : PN Perikani Sulawesi Utara/Tengah)

Catch Per Unit Effort (CPUE)

Bulan

1978 197%:-20. 1980 1981
Januari 260 348 549 543
Februari 452 336 716 608
Maret 268 481 716 507
April 523 433 1 291 362
Mei 386 796 719 *
Juni 254 812 1 667 *
Juli 405 773 675 *
Agustus 144 276 553 *
September 228 1 043 699 *
Oktober 392 900 1 718 *
November 313 - 1 013 1 885
Desember 446 428 BO6

Keterangan : ¥ :; belum ada data

Dari tabel 2 terlihat peningkatan CPUE dari tahun
ke tahun, hal ini disebabkan karena :
(1) Bertambahnya jumlah hari penangkapan.
(2) Bertambahnya kapal-kapal penangkap ikan.,
(3) Bertambahnya produksi dari tahun 1978 sampai tahun 1980.
(4) Kapal-kapal penangkap yang beroperasi semakin banyak,

CPUE didapat dari hasil perbandingan produksi dengan

hari operasi (hari.hasil + hari tidak dapat umpan),
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Penghitungan ini didasarkan atas jumlah kapal rata-rata
yang beroperasi ke laut tiap-tiap bulannya.

Hasil tangkapan ini terutama untuk diekspor, yaitu
85% dari hasil tangkapan total. Dengan adanya ekspor ikan
ini didapat devisa bagi negara dan bagi PN Perikani sen’s .
diri, Untuk lebih jelasnya, penghitungan CPUB dapat dili
bat dalam Lampiran 4, 5, 6 dan 7. |

Sejak tahun 1978, PN Perikani telah mengekspor produk
sinya ke luar negeri, dimana fluktuasi ekspor tidak menenw
tu. Hal ini diakibatkan karena kurang luasnya jaringan
pemagaran yang dilakukan oleh perusahaan, sehingga devisa
yang diharapkan belum tercapai. Pada Tabel 3 akan ditun -
jukkan mengenai pemasaran hasil tangkapan untuk ekspor.

Tabel 3., Pemagaran hasil tangkapan untuk ekspor

{satuan ton)

: Jumlah Nilai (%) Harga Negara
Tahun (ton) ' rata-rata tujuan
(8)
1978 387,350 165 726,25 547,5 Guam, Samoa
1979 1 926,487 1 423 065,25 724,5 Jepang, Samoa,
Singapore
1980 2 686,220 3 096 983,28 1.153,0 Samoa, Jepang,
Honolulu
1981% 620,000 927 000,000 1 125,0 Singapore, Je-
pang ‘

Sumber : PN Perikani, 1980

Keterangan : ¥* : pada bulan Januari,

Dari hasil pemasaran ke luar negeri .sampal Januari

1981, terlibhat harga. cakalang cenderung naik tiap tahunnya,
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dan ini tergantung pula dari mutu ikan yang diekspor,
Dengan diketahuinya permintaan pasar terhadap ikan ini,
maka peningkatan produksi dapat dilakukan dengan sarana -

sarana produksi yang ada.



3 KBADAAN FASILITAS PRASARANA DAN SARANA

PN Perikani Sulawesi Utara/Tengah dalam melékukan
usahanya mempunyai fasilitas prasarana dan sarana.
Pagilitas-fasilitas tersebut dibedakan atas fasilitas uta
ma (basic faeility) dan fasilitas penunjang/fungsional
(functional facility). Kedua fasilitas tersebut merupakaﬁ
fasilitas pelabuhan/pangkalan (suatu perusahaan yang mem=

punyai pelabuhan/pangkalan'sendiri).

3.l Papilitas-fasilitas Utama
Fagilitas-fasilitas utama yang dimiliki oleh PN Pei;‘
kani adalah sebagai berikut :
(1) Dermaga/tempat penambatan kapal-kapal.
Pada saat ini, perusahaan memiliki sebuah dermaga be-
ton dan sebuah dermaga kayu. Ukuran dari masing- =
masingsdermagagsehagai&heriknt H

- Dermaga beton, panjang 113 meter dan luas 875 nZ,

- Dermaga kayu, panjang 15 meter dan lués 30 mz.
Keadaan dermaga ini diterakan dalam Lampiran 8.

Dengan semakin meningkatnya produksi dan jumlah kapal
penangkap yang mendaratkan hasil tangkapannya di pang
kalan tiap tahun pada puncak musimnya, maka dermaga
pelabuhan yang ada harus diperluas. Kelemahannya pédg
saat sekarang, yaitu tidak dapat menampung kapal-kapal
penangkap ikan pada puncak mugimnya, dimana kapal -

kapal harus menunggu untuk membongkar hasil tangkapanp

nya sehingga hasil tangkapan dapat rusak. Dengan
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keadaan panjang dermaga yang ada sekarang ini, kapal-
kapal yang operasinya 'One fishing day' harus menungs-
gu untuk dapat ke laut legi. Kekurangannya jelas ter
lihat dengan jumlah kapal yang seharusnya dapat tam =~
bat lebih banyak, sebaliknya hanya dalam jumlah ter -
tentu saja sesuai dengan kapasitas yang ada. Untuk
mengatasi hal ini, perlu adanya pengaturan tentang.
kapal=-kapal yang tambat di pelabuban, perluasan dermg
ga yang sesuai dengan Jjumlah kapal yang ada dan fre =
kuensi kapal-~kapal yang datang ke pelabuhan, Ditin -
Jau dari bentuknya, dermaga dapat dibedakan atas dua
bagian, yaitu :
- Dermaga yang memanjang
- Dermaga yang mempunyai Jjetly
Dalam merencanakan suatu dermaga, perlu ditentukan :
- Jumlah dan ukuran kapal yang akan mendaratkan hasil
tangkapannya per tahun, per bulan dan per hari,
- Perkiraan produksi yang didaratkan.
Pada Lampiran 9 ditunjukkan mengenai beberapa posiéi
kapal di dermaga pelabuhan. Dengan melihat produksi
yang dihagilkan oleh PN Perikani pada puncak musim
ikan, maka bentuk posisi kapal yang baik adalah bentuk
barisan tegak lurus dengan dermaga yang berguna untuk%
menghemat tempat kapal-kapal bertambat. Pada saat
tidak musim ikan, bentuk barisan secara memanjang de-
ngan dermaga dan barisan menyamping dapat dipergunékan

pula dengan memperhatikan produksi yang akan didaratkan,
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Jomnson (1978) mengatakan bahwa untuk menaksir
panjang suatu dermaga yang dikehendaki, dipakai rumus

yang dapat dipakai dalam kondisi normal, yaitu :
I =4l t 8} Xnxaxh

_ uxd
L = Panjang dermaga yang dikehendaki (m)

1 = Panjang kapal (m)
8 = Panjang antara kapal ke kapal (m)
a = Pendaratan rata-rata (ton)

n = Jumlah kapal seluruhnya yang memakai dermaga
(buah) _

h = TLama kapal di dermaga (jam)
u = Kecepatan pembongkaran ikan (ton/jam)
d = Lama kapal dioperamikan per trip-(jam)
Pada puncak penangkapan ikan (peak season) perlu ditam
bahkan 33% dari panjang dermaga. Dengan adanya rumus
diatas tersebut, maka panjang dermaga yang dikehendaki
dapat dihitung dengan asumsi frekuensi kapal-kapalz
yang tambat tetap ftiap~tiap bulan. Dengan asumsi teg
sebut, perkiraan yang terbesar dalam perluasan derma-
ga dengan menambahkan 33% dari panjang yang diingini.
Pada dermaga pelabuban perusahaan ini terdapat pu
la tempat tambat kapal-kapal. Quinn (1972) mengemuka
kan beberépa jenis tempat tambat kapal yang umum dipa
kai, antara lain adalah double bitt, bollard dan Cor-
ner Mooring Post (Lampiran 10). Tempat tambat yang a
da di PN Perikani adglah tipe single bitt dan double
bitt., Dengan adanya perluasan dermaga, penambahan tem

pat tambat harus ditambah sesuai dengan kapasitas dermaga.
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Dengan telah diketahuinya berapa panjang dermaga yang

harus ditambahkan, Simon Sitoroes (1980) menun jukkan

suatu rumus tentang kapasitas suatu dermaga sebagai. be~

rikut : |
HxJIxEx Gx BM

Kd = H dimana
PK

Kd = Kapasitas dermaga {(buah kapal)

PK = Panjang dermaga {(m)

= Jam kerja dalam setahun
H = Hari kerja dalam setahun
= Efektifitas pemakain dermaga

. . _ Actual berth
(Berth Occupancy ratio = Factual berth )

L}

Pemakaian dermaga
Dermagd yang tersedla

Jumlah (panjang kapal x lama kapal bertambat
Panjang dermaga X Jjam kerja dalam setahun

G = Jumlab gang (untuk 45 meter = 1 gang)

BM = Rata-rata bongkar muat per gang.

Slipway (peluncuran)

Tempat peluncuran yang dimiliki oleh PN Perikani seba-
nyak satu buah dengan tiga jalur dan ukuran : |
- Panjang masing-masing jalur adalah 60 meter

- Berat meksimum tian jalur adalah 100 ton

- Kapasitas setidp. jalur sebanyak dua buah kapal
Pemakaian slipway ini selain dipakai oleh kapal penanguj
kap yang dimiliki, juga dipakal oleh kapal-kapal swasta
yang akan naik docking. Dari jasa dockyard tersebut,
perusahaan juga mendapatkan pendapatan walaupun tidak

begitu besar.
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Dari hasil analisa tahun 1980 (PH Perikani, £980) jumlah

kegiatan docking kapal sebanyak 187 kapal, berarti ra-

ta-rata per bulan sebanyak 16 kapal. Tiap kapal rata~ |

rata memerlukan waktu tujuh hari untuk setiap kali dock

ing., Kegiatan di atas dock meliputi :

- Perbaikan body kapal, yaitu pakal dempul pada sambung
an—sambungan Papan yang bocor.

- Perawatan kapal berupa botiom cleaning dan pengecatan
yang dilakukan secara berkala setif®p tiga bulan sekali.

- Perbalkan dan perawatan mesin meliputi skuur klep, 0~
verhaul, perbaikan panel listrik, dynamo genset dan
lain-lainnya. Kemudian pekerjaan-pekerjaan tersebut
dilakukan di atas air (floating repair) kecuall kapal-
kapal yang belum selesal pemasangan tabung koker dan
as kemudi, Pekerjaan di atas air rata-rata memeriu-

kan waktu tiga sampal empat hari setiap kapal.

Dengan melihat sistem docking, yaitu menunggu datangnya
air pasang dan kemudian kapal baru ditarik masuk jalur
dengan winch hauler, EKeadaan tersebut dapat menunda pe
kerjaan yang seharusnya dapat cepat dikerjakan, seperti
kapal yang harus cepat naik dock karena mengalami kebo-
coran yang banyak, Dengan keadaan tersebut, kemungkih-
an bagian-bagilan lain yang terkena air laut semakin beﬁi
sar, terutama pada bagian mesin utama (maiﬁ engine) dan
genset (auxillary gear), Dalam Lampiran 11 ditunjukkan
keadaan slipway dan dockyard di PN Perikanl. L
Untuk mengatasi hal ini,Jubl dalam FAO (1970) me-
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ngemukakan bahwa sistem ril yang dipakai dapat suatu
slipway dapat memperlancar kerja di lapang dan sistem
ini cukup fleksibel. Untuk masuknya kapal dalam jalur,
ditarik dengan winch hanler sampai mencapai pada bagian
yang'berge:ak pada Jalur ril yang dapat bergeser. Sete
lah kapal.berada pada Jjalur ril yang bergerak, winch
hauler dilepas dan sekarang kapal bergeser ke tempat
docking dengan adanya transfer pengangkut. Sistem ini
terdapat pada pelabuhan Esbjerg. Sistem ril ini ditun-
Jukkan dalam Lampiran 12,

Selain model slipway dengan sistem ril ini, Best
dalam FAO (1970) menunjukkan model slipway dengan sis-
tem 1ift, yaitu sebuah syncrolift dengan sistem drydock
(sistem dock kering) dan transfer untuk kapal perikanan
ukuran kecil, Kapasitas slipway ini sebesar 150 ton |
untuk kapal-kapal yang panjangnya 24,4 meter sampail |
27,4 meter. DPada prinsipnya sistem ini dapat memuat ka
pal-kapal dengan berat antara 40 ton sampai 6 000 ton
dan kapasitas berat ini akan lebih lebar lagi bedanya.
Slipway dengan sistem syncrelift ini berdasarkan model
sebuah elevator. Platform dari syncrolift ini masuk ke
dalam air secara vertikal dan berhenti pada kedalaman
dasar perairan, Kapal yang masuk pada platform ini ﬁe—‘
rus diangkat sehingga bagian bawahnya kering. Platform
tersebut timbul keatas bersama-sama.dengan. kapalnya sg
kaligus sampai batas di atas air dan kemudian masuk pa=-
da jalur transfer yang menuju tempat dowking. Sisteﬁ

ini ditunjukkan dalam Lampiran 13.
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Alternatif pemilihan ke dua sistem ini jika diterapkan
di PN Perikani harus mélihat dan memperhatikan berbagai
faktor, terutama dari segl efisiensi dan biaya, Ke dua
slstem ini pada prinsipnya sama baiknya, tetapi jika di
perhatikan dengan seksama tiap-tiap bagiannya, sistem
syncrolift relatif lebih banyak memakan biaya, yaitu
pada sistém elevatornya. Tetapi jika dilihat dari segi
lainnya, penggunaan synprolift relatif lebih cepat dari
pada sistem ril, Masinémmasing sistem mepunyai kelébig
an-kelebihan, kekurangan dan kelemahan yang bila dili-
hat secara umum relatif sama. Alternatif pemilihan ini
tentu saja dengan melihat biaya serta efisiensinya, ju~

ga keadaan kondisi dari.pantai,lokasi‘pérusahaan.

(3) Breakwater (penahan dan pemecah gelombang)

Keadaan breakwater yang terdapat di PN Perikani relatif
kecil, karena arus yang mengalir juga tidak begitu be-
sar dan menjadi satu dengan pelabuhan umum Bitung. Pe-
ngikisan pantai oleh gelombang air laut pada lokasi PN
Perikani relatif kecil sekali sehingga breakwater dibu-
at tidak begitu menjorok ke laut, melainkan kecil saja.
Untuk menjaga segala kemungkinan yang terjadi,Jseha;knya
pada areal perairan perusahaan dibuat suatn penahan ge~
lombang. Fungsi utama dari penszhan gelombang adalah un
tuk ‘memperkecil hempasan gelombang ataupun ombak yang
menuju ke arah jalur masuk pelabuhan/pangkalan, agar ka

pa-kapal dapat ke luar masuk pelabuhan dengan aman.
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Walaupun keadaan pantai di sekitar Desa fertembaga arus
dan gelombangnya tenang karena adanya Selat Lembeh, se-
baiknya untuk menjaga dari segala kemungkinan yang ter-
Jadl, breakwater ini harus ada agar pelabuhan/pangkalan
aman sepanjang tahun. Dalam menentukan letak dan arah
penahan gelombang ini, sangat dipengaruhi oleh arah a-
ngin, arus dan gelombang. Bentuk penahan gelombang ber
dasarkan arah angin ditunjukkan dalam Lampiran 14, Ben
tuk penahan gelombang ini dapat juga mengakibatkan pe- :
ngikisan terhadazp pantai, sehingga terjadi pengendapan
disekitar penahan gelombang (Lampiran 15), |
Abdulmuthalib Danuningrat (1977) mengemukakan bah-
wa kekuatan penahan gelombang dalam menahan arus tergan

tung dari kecepatan angin, Rumus Ekman dipakal sebagai

berikut :

— A . . 1 - $
Vorus = © (]angln‘ Sin B) ; dimana
Varus = Kecepatan arus
Vangin = Kecepatap angin

= Konstanta
B = Sudut lintang

Chen dan Wiegel (1971) menunjukkan suatu rumus ter-
hadap pengaruh kecepatan dan arah angin secara langsung

terhadap gelombang air lmut, diformulasikan sebagal be-

rikut :
Hs = v (10—5 F/g)%- » ® © ‘0.3(1)
T - x1073 Y3 L (@

dimana 3
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Hs = Tinggl gelombang (m)

T = Periode gelombang (det)
' = Kecepatan angin {(m/det)
F = Panjangteluk (m)

g = Gravitasi (m/deta)

sedangkan meluasnya gelombang dalam pelabuhan perikanan
untuk waktu antara 20 detik sampai dengan satu jam di-

tentukan dengan rumus Lundgren (1968), yaitu :

T == 4 &/C ; dimana

T = Resonansi

C = Kecepatan gelombang

L 2= Panjang antara satu periode gelombang (m)

Pengujian resonansi gelombang dalam suatu pelabuhan per
ikanan hanya dapat dilakukan bila pelabuhan tersebui ber
ada dalam teluk yang sempit/kecil, sehingga kesulitan
seperti adanya panjang gelombang yang ekstrim dan gang-
éuan alam secara tiba-tiba dapat dihindarkan. |
Lundgren (1968) mengemukakan hasil percobaannya dan
telah menemukan dua type penahan gelombang, yaltu :

- Type S : merupakan pecahan batu, dimana setiap penahan
pada pinggirnya dibuét miring.

- Type V : bagian depan darl penahan tersebut dibuat te-
gak. Tipe ini dapat dibangun pada kedalaman
yang cukup.

Pada tipé S, enersi yang terbentuk dihamburkan, sedang

pada tipe V sebagian enersi dikembalikan. Pengklasifi-

kasian ini berdasarkan pertambahan dalamnya gelombang.
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Dalam Lampiran 16 ditunjukkan keadaan penahan gelombang
tegak dengan variasi kekuatannya, Dalam Lampirean 17, 18
dan 19 ditunjukkan mengenai tipe penahan gelombang 5 |
dan V, tipe dari hempasan/pecahan gelombang dan bentuk-
bentuk gelombang.

Beberapa negara yang terletak pada belahan bumi bagi
an Utara dan Selatan, pembuatan penahan gelombang de-
ngan memeprhatikan gaya Coriolis yang dihubungkan dengan
rotasi bumi. Di belahan bumi bagian.Timur dibuat meléng
kung yang gunanya untuk menjaga kedalaman disepanjang
penahan gelombang. Sedangkan di pelahan bumi bagian Bg
rat berguna untuk menghindarkan arus yang datang dari
berbagal arah, sehingga sedimen yang masuk ke dalam pé-
lzbuhan berkurang.

Dalam Tabel 4 akan ditunjukkan  keuntungan dan kerug%—'

an dari penahan gelombang tertanam dan terapung.




Tabel 4, Keuntungan dan kerugian penahan gelombang yéng

tertanam dan terapung.

Hal Penahan gelombang Penahan gelombang
yang tertanam yang terapung
Keuntungan -~ 1ebih aman - bergerak

- bizya pemeliharaan - bizya pembuatan rela-
rendah tif lebih murzh
- bebas dari bangunan:
dan dapat dipasang pa
da perairan dalam
Kerugian - bliaya pembangunani . : = hanya sebagian gelom-
‘nya besar bang yang membasahi
penahan gelombang |
- tetap = pemeliharaannya besar
~ kemungkinan terja~ - menimbulkan perscalan
di penumpukan lumpur dalam tempat penambai
dan polusi an kapal
~ biaya lebih besar un
tuk perairan yang le!

bih dalam

Sumber : Weber dan Harris, 1969)

—



(4) Areal lokasi
Areal lokasi yang dimiliki oleh PN Perikani seluas 10
Ha atau tepatnya 96 937,85 mz. Keadaan tanah disekitér
lokasi adalah berbukit, berkarang dan berpasir. Lokasi
ini terletak dipinggir pantai Selat Lembeh dengan ke;
dalaman perairan 3 - 10 meter. Dalam Lampiran 20 ditﬁg
jukkan denah lokasi dari pada letak failitas—fasilitaé
yang dimiliki oleh PN Perikani. Keadaan lokasi PN Per-
ikani yang dihubungkan dengan pefsyaiatqn.menurut Lund
gren (1968) dan FaO0 (1973) adalah sebagai berikut :
~ Pelabuhan/pangkalan Yang dimiliki oleh PN Perikani
relatif tidak begitu jauh dari fishing ground dan
live bait fishing ground.

- Jarak pelabuhan/pangkalan dengan Fonsumen relatif de-
kat dengan daerah sekitarnya (Bitung dan Manado). |

- Adanya sarana perhubungan dan transportasi yang cukup
baik yang menghubungkan pelabuban dengan konsumen,

- Adanya jaringan komunikasi (teleponi dan SSB ).

- Adanya ruangan-ruangan/bangunan-bangunan yang cukup
memadai untuk kegiatan usaha.

- Keadaan pelabuhan relatif tidak terganggu oleh angin
dan gelombang air laut,.

- Adanya suplai listrik dari PLN dan air minum dari PAM
dengan adanya tangki penyimpanan zir tawar dalam ta-

nah sebesar 100 ton.

Kemungkinan pengembangan. areal lokasi PN Perikani untuk

meningkatkan kegiatan produksi/usaha industri dan pe-
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ningkatan produksi harus mengadakan berbagail persiapaﬁu
persiapan, gntara lain dengan mengumpulkan berbagai in—
formasi mengenal keadaan sekitarnya. Perluasan daeraﬁ
usaha industri dengan memperhatikan kebutuhan pokok ter
lebih dahulu, agar pengembangan yang dilakukan sesuéi:dg

ngan laju kegiatan perusahaan,

3.2 Fasilitas-fasilitas Penunjang
« Pasilitas-fasilitas penunjang yang dimiliki oleh PN Per
ikani meliputi :
(1) Refrigeration Complex, memililki fasilitas-fasitas yang
terdiri dari :
a., Cold storage, sebanyak satu buah dehgan ukuran 30x70
ma, kapasitas 500 ton dan suhu -22%¢ sampail ~256c,
b. Brine freezing tank dengan kapasitas 30 ton/hari se-
banyak satu buah.
c. Ice plant, sebanyak satu buah dengan kapasitas 20 tbn
| per hari. '
d. Ice storage, sebanyak satu buah dengan kapasitas 200
ton.
Untuk keadaan produksi yang terus meningkat tiap tahun-
nya, keadaan Refrigeration Complex ini sudah tidak me-
madai lagi., Untuk itu perlu dibangun suatu gedung yang
baru dimana sistem yang dipakai sudab dengan sistem me-
kanis. Hal ini berguna untuk dicapai daya kerja yang

optimal dari refrigeration complex itu sendiri,

Prosedur menyortir hasil fangkapan sampal masuk ke dalam
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Refrigeration Complex sebagai berikut :

a. Pelaksapaan, dengan memilih hagil tangkapan dan di-
klasifikasikan berdasarkan mutu (eksport I, eksporé
II dan B3). |

b. Pencucian ikan, sebelum masuk ke brine freezing,

Ce Prosessing ikan, dengan pembekuan dalam brine free-
zing tank selaman + 8 -~ 10 jam,

d. Penyimpanan ikan beku dalam cold storage dengan su-
hu -22°¢ Sampai -25°C, | |

e. Pengepakan ikan mutu eksport dan suplai untuk pema-

saran lokal.

Prosedur pembekuan ikan pada brine freezing tank sebaQ

gal berikut :

2. Pencucian ikan, untuk membersihkan kotoran-kotoran
dari lemak, darah dan lainnya yang dapat menyebabkan
ikan membusuk,

be Grading atau penentuan tingkat mutu ikan yang meru—}
pakan faktor penentu harga ikan, |

cs Lama pembekuan + 10 jam dengan suhu -17°c.

Dengan kapasitas brine freezing tank yang ada dibanding

kan dehgan laju produksi, maka kapasitas tersebut sudah

tidak memadai lagi. Untuk perlu diperbesar lagi kapa-
sitas brine freezing tank dengan suhu yang lebih rendsh,

Kapasitas yang akan diperbesar dengan memperhatikan prg

duksi maksimum yang tercapai dan kapasitas cold storage

agar dicagai suatu keseimbangan kerja tiap-tiap bagian,

dimana satu dengan lainnya saling mengisi,
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Produksl es disalurkan ke kapal~kapal penangkap ikan dan
sebagian ada yang dijual kepada pedagang—pedagang'yang
membutuhkannya. Suhu untuk ruang penyimpanan es adalah
-5°¢.

Tenaga penggerak dari Refrigeration Complex adalah seba-
gal berikut :

- Tiga unit diesel merk Yanmar (genset), 380 HP dan 115

KVA,
~ Mesin pendingin dengan enam kompressor tipe single, y&a

itu

a. Sebuah kompressor dengan daya 55 Kw untuk cold sto-

rage.

be. Tiga buah kompressor dengan daya 75 Kw untuk pfoées

pembekuan ikan.pada.brine freezing tank.

c. Sebuah kompressor dengan daya 45 Kw untuk ice plant.
Dengan adanya penambahan kapasitas cold storage dan brine
freezing, maka dengan sendirinya kapasitas ice storagé
dan daya ice plant harus dipérbesar lagi agar tercapai
keseimbangan kerja dari masing-masing unit tersebut. :
Dalam Lampiran 21, 22, 23 dan 24 ditunjukkan keadaan ge-
dung Refrigeration Complex (Cold storage), tenaga peng
gerak cold storage, tabung Amonia dan kompressor serta
brine freezing tank,

(2) Bengkel kayu dan mesin
Perbengkelan yang dimiliki oleh PN Perikani meliputl per-
bengkelan kayu dan mesin seluas 300 ma. Fasilitas—faSi—
litas yang dimiliki antara lain :
- Dua buah alat listrik motor bensin dengan sumber listrik
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sebesar enam Kw, 200 A, 30 V, 3600 rpm, 60 Hz, 372 cc

dan multi volt (40 - 220 V).
- Dua buah mesin bubut dengan sumber listrik merk Kegél.
- Satu mesin bubut dengan daya sumber listrik merk Enshum.
- Satu buah mesin gergaji listrik dan kayu. |
— Dua buah mesin serut secara vertikel dan horizontal.
Fasilitas yang dimiliki oleh PN Perikani relatif cukuﬁ
untuk keadaan perbengkelan pada saat sekarang. Penambah
an alat~alat baru dirasakan belum peflu benar, karena:dg
ngan alat yang ada sekarang sudah mencukupi danrmemadai.
Tangki solar dengan kapasitas 100 ton sebanyak satu bu-
ah dan tangki penyalur yang berada di dermaga sebanyak
dua buah dengan kapasitas 2 000 liter. Tangki tersebutV
cukup memadai untuk jumlsh kapal-kapal penangkap dan ke-
glatan lain yang memerlukan bahan bakar solar. Penggu—
nasnnya dapat memberikan cadangan selama + 2 miggu. Da-
lam Lampiran 25 ditunjukkan keadaan tangki solar yang;

terdapat di PN Perikani.

Pergudangan

Pergudangan yang dimiliki ole PN Perikani meliputi :

2

- Gudang umum/logistik seluas 200 m, menyediakan pera-

alatan untuk keperluan di darat dan di laut ditunjuk-

kan dalam Lampiran 26. |
- Gudang kayu seluas 100 m? menyediakan keperluan pertu-
kangan kayu.

2

- Gudang garam daun kimia seluas 200 mn™, menyediakan ke~

perluan unit-unit kegiatan yang membutuhkannya (cold

storage, ice storage dan lainnya).
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Keadaan pergudangan garam ditunjukkan dalam Lampiran
-2?u

~ (GUdang minyak pelumas seluas 80 n?

s, menyediakan pell-
masan bagi peralatan yang memerlukannya.

Sarana pergudangan yang sekarang dimiliki oleh PN Per-

ikani telah cukup memadai  karena semuna telah dihithng

berdasarkan pertumbuhan dan laju produksi perusahaan se

lama 5 - 10 tahun mendatang., Persediaannya cukup untuk

jangka waktu lima tahun,

Guest house

Perusahaan mempunyai perumahan untuk pars tamu dan staf
akhli (expert) seluas 160 n® vang letaknya sedikit di
atas bukit. Perumahan ini lebih kurang dapat menampung

20 orang. Hal ini dirasakan cukup pada saat sekarang.

Perumahan

Untuk tempat tinggal para staf, karyawan dan nelayan,:
perusahaan mempunyai fasilitas perumaban, Perumahan ini
diberikan kepada staf dan karyawan yang telah bekerja qg
kup lama (3 5 tahun) kecuali yang telah ditempatkan oleh
Departemen Pertanian, Direktorat jendral Perikanan.
Perumahan yang telah ada perlu perbaikan-perbaikan, pe-
rubahan-perubahan yang memadai dari yang ada sekarang.
Perlu pula adanya suatu asrama bagl para traineer yang
sedang praktek di Perusahaan, Perumahan bagl nelayan
perlu ditambah lagi dan diperhatikan keadaan struktur-
nya. Bentuk-bentuk perumahan pada PN Perikani dapat dili

hat dalam Tabel 5. Contoh perumahan dalam Lampiran 28,
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Tahel. 5, Bentuk-~bentuk perumaban.pada. PN Perikani

(Sumber : Daftar Inventarsasi PN Perikani,

1971).
0 J i P L Ket '
e S ¢ S ehym eSO Mkt ) aaiee
1l Perumahar staf, ex- -
pert 1972 14 Permanent .
2  Perumahan staf type ‘ o
B 1972 150 idem
3 Rumah type ALy 1970 150 jdem
4 Rumah A 1946 180 idem
5  Rumsh A La, b 1948 180 idem
6 FRumah A 5 1950 170 idem
7 Rumah A 6/Mes Hiu N i
Kencana 1956 175 di luar kom
pleks
8 Rumah B 5a, b 1951 200 Seml perma-~
nent 5
9 Rumah C 1, 2 1949 120 idem
10 c3 1949 1.20 idem
11 ¢ 5 1949 120 idem
12 c 7, 8 1949 120 idem
13 C9, 10 1949 120 idem
14 ¢ 11, 12 1949 120 idem
15 C 13a, b 1949 120 idem
16 C 14 1960 100 di luar kom
o ' , pleks
17 D1l 1950 325 seml perma-
‘ nent
18 D2 1950 325 idem
19 D3 1950 325 idem
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lanjutan
1) (2) (3) (4) - (5)

20 D4 1950 325  idem
el D5 1950 325 idem
ee D6 1950 325 idem
23 D7 1950 325 iden
2k D8 1950 325 idem
25 b9 1950 325 iden
26 D1y 1950 325 idem
27 D 15 1948 40 idem
28 D17 1946 50 idem
29 D 43 1959 Sk iden
30 D 45 1961 50 iden
31, D 46 1964 20 idem
32 D 47 1965 50 idem
33 D LS 1965 20 idem
3k D1-4

(kopel) 1976 286 idenm
35 D538

(kopel) 1976 286 idem
36 D9 -12 :

(kopel) 1976 286 idem
57 D 12a - 16

(kopel) 1976 286 idenm
38 D17 - 21

(kopel) 1979 286 idem
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Wisma Karya Nelayan
Perusahaan mempunyal perumahan untuk para nelayan yang

2 yvang letaknya berdekaﬁ—

belum berkeluarga seluas 280 m
an dengan pelabuban/pangkalan perusshaan., Wisma Karya
Nelayan vang ada sekarang terlalu kecil dan sudah tidak
memadal lagi. Untuk itu perlu pula dibangun suatu tég
pat tinggal yang baru dan cukup luas dengan fasilitas-

fasilitasnya untuk para nelayan yang belum berkeluarga.

Rumah 'Bulat' (kantin)

Rumzh bulat ini dahulunya dipergunakan sebagai tempat

koperasi. Pada saat sekarang menjadi tempat ruang ma-

kan (kantin) seluas 110 n”, Tempat ini harus diperluas
lagi, karena tempat yang sekarang dirasakan terlalu ke-

¢cil dan tidak memadal lagi.

Aula

Perusahaan mempunyai tempat pertemuan bagi staf, karya-
wan dan pelayan di aula seluas 186 m2 yang letaknya ber
dekatan dengan guest house. Kapasitas ruvangan sebesai
150 orang dan hal ini dirasakan kurang untuk jumlah kar-
yawan yang ada sekarange. Untuk itu perlu ditambah per-

luasan ruangan yang memadal lagi.

Sekolah Dasar

Perusahaan mempunyal sarana pendidikan berupa Sekolah
Dasar seluas 160 2 (dua tingkat). Sekolah tersebut mem
punyai tingkatan kelas satu sampali dengan kelas enam;di—
tunjukkan dalam Lempiran 29. Sekolah Dasar tersebut di-

peruntuklkan untuk anak-anak staf, karyawan dan nelayan.
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Sekolah tersebut pada saat sekarang cukup untuk menam-
pung para anak staf, kapyawan dan nelayan yang telah ma

suk usia sekolah kelas satu.

Tempat ibadat -

Untuk tempat ibadat para staf, karyawan dan nelayan da-
Lam beribadah kepada Tuhannya. Luas gedung ini adalah

80 mz. Melihat mayoritas personillperusahaan beragamé
kristen, maka kapasitas yang sekarang tidak cukup, ma-

i;. perlu ditambah lagi luas gedung tersebut sehinggal

telah cukup memadai.

Gedung olahraga

Perusahaan mempunyal fagilitas olahraga berupa sarana
gedung olahraga seluas 200 ma. Tempat tersebut dipergg
nakan sebagal tempat bermain bulutangkis tennis meja
dan lain<lainnya. Keadaan bangunannya perlu perbalkan-
perbaikan yang menyeluruh, karena gedung vang sekarang

ada sudab tidak memenuhi persyaratan teknis lagi.

Poliklinik

Sorana kesehatan dirsalisasikan dengan adenya klinik/
balai kesehatan sebagal tempat berobat untuk para staf,
karyawan dan nelayan. Luas klinik ini adalah 40 m2 dan

telah cukup memadai. Untuk yang berpenyakit berat @iki

rim ke Rumah Sakit Bitung.

Perkantoran

Perusahaan mempunyal gedung untuk perkantoran sebagail

sarana untuk mengatur jalannya perusahaan dimana segala
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rencana kegiatan diatur. Luas gedung perkantoran ada-
2 . '

lah 650 m~ ditunjukkan dalam Lampiran 230. Dewasa ini,

untuk memperlancaran jalannya usaha, perkantoranAsedaﬁg

mengalami pembangunan ruangan-ruangan baru dan perluaé~

.an areal untuk tempat bagian~bagisn lainnysz.

Winch house
Sebagai tempat untuk menarik kapal-kapal yang akan naik

2 gan kekuatan + 75 ton. Keadaan

dock.dengan luas 28 m
winch house perlu pemeliharaan yang bailk agar winch haul
er yang terdapat di dalamnya dapat te?awat denggn baik.

Perbaikan winch house pefhidilakukan agar kelancaran keg

ja untuk kapal-kapal yang akan naik dock tidak terhambat.

Transportasi
Perusahaan mempunyai sarana transportasi berupa :
Jalan raya sepanjang~5-063'meter yang terdiri dari :

a, Jalan kelas I sepanjang 300 meter.

be Jalan-kelas LI sepanjang 177 meter..

ce. Jalan kelas III sepanjang 2 596 meter,
Semua ini terdapat di dalam kompleks. Pada saat seka-
rang sedang giat-glatnya dibangun sarana transportasi
yang lebih baik agar kelancaran usaha dapat berjalan de
ngan baik,
Sebuah mobil tangki solar dengan kapasitas 6 000 liter,
Beberapa kendaran dinas berupa jeep, mobil sedan dan se~
peda motor untuk para staf dan karyawan,
Beberapa truk pengangkut (crane) yang dipefgunakan dalam

mengangkut hasil tangkapan, es dan lain-lalnnya,
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Dewasa ini sarana pengangkutan dirasakan kurang'dengaﬁ
adanya pertambahan hasil tangkapan dan produksl es yang
terus meningkat., Untuk itu perlu ahanya pertambahan {
beberapa sarana Efngangkﬁtan berupa his, truk dan 1a~.

innya untuk kelancaran kerja usaha.

Garasi
Perusahaan mempunyai tempat untuk penyimpanan kendaraan

dinas seluas 336 n®

yang dapat menampung kendaraan * 10
buah., Ruangan ini.untuk penambahan kendaraan-kendaraan
sejenis harus diperbesar lagi. Untuk itu perlu penga;
furan bagiamana membuat ruangan garasi seefisien mung-

kin dengan jumlah kendaraan sejenis yang dimilikinya.

Tempat parkir

PN Perikani mempunyail tempat parkir kendaraanukendaraén
yang cukup luas disekitar perkantoran, cold stérage dan
tempat-tempat yang dapat dijadikan sebagal tempat parkir
seperti di dekat perumahan, garasi,.dekat gedung olahfa—

ga dan lain-lainnyae

Sarana komunikasi

PN Perikani mempunyai sarana komunikasi berupa :

- SSB merk Furuno tipe NS 11 dengan kekuatan 100 watt,
frekuensi 4 143,6 Khz dan transmitter recwiver yang
terdapat di kapal penangkap lkan.

- Radio T1f (SSB) merk Tayomusen tipe TH 401 A/seri
720534 yang +te¥dapat pada kapal penampung.

—. SSB merk Furuno tipe NS 11 dengan kekuatan 100 watt,
delapan saluran dan tipe NS 256 dengan kekunatan 100
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watt, transmitter receiver. Dalam Lampiran 31 ditun-
jukkan keadaan SSB NS 256, Selain itu juga dipunyai
SSB transmitter receiver merk Anritsu tipe SS 06 E %
dengan kekuatan 100 watt, buatan tahun 1876 sebanyak
satu buah, Ke tiga SSB ini terdapat di kantor Pusat,

Penggunaan SSB NS 11 dan NS 256 untuk komunikasi antar
kapal ke kapalx&engan frekuensi 2 638 kHz, dan hubung-
an dari kapal ke kantor pusat dengan frekuensi 4 145,6
kHz.daQ sebaliknya. DBeberapa saluresn yang dipunyal dé—
lem SB NS 11 dan NS 256 antara lain

-~ 2182 kHz 3 - 4 143,6 kHz

- 2 070 kHz 3 - 6 204 kHz
- 2 638 kHz : - 6 210 kHz
-2 690 kHz : - 8 284,k kiz

Penggunaan SSB S8 06 E ini untuk hubungan jarak jauh,
seperti ke Jakarta. Sandi yang dipergunakan oleh PN |
Perikani untuk hubungan ke kapal penangkap adalah PEM
21 sejak tahun 1974. Untuk hubungan ke Jakarta diper-
gunakan sandi dengan kode 8 EQ 61, dan sandi dari Jakéi
ta dengan kode 8 EQ 60, Frekuesi yang dipaskai dalam hg
bungan tersebut adalah 18 170 kHz.

Sarana kemunikasi berupa sambungan telepon yang dimilis
ki berupa :

- Hubungan antar bagian dalam kompleks.

- Saluran hubungan ke luar dari dalam kompleks ke kota-

kota sekitarnya dan Sambungan interlokal melalui ope-

rator.
Dalam Lempiran 32 ditunjukkan keadaan SSB SS 06 E,
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Frekuesi 6 204 kHz dipakai sebagai tanda bahaya pada
tahun 1979, dan sekarang telah menjadi 6 215 kHz dan

2 182 kHz pada saluran M. Semua hubungan ke pusat éa—
ri kapal penangkap ikan maupun kapal penampung dapat;d;
terima dan dimonitor oleh radioc pantai pada gelombané
2 690 kHz, Jalur ini selalu terbuka setiap saat unt@k
hubungan antar kapal, baik untuk kapal penangkap ikai,
kapal niaga ataupun lainnya. |
Sarana komunikasi yang telah dimiliki oleh PN Perikan;
dirasakan cukup memadai. Untuk jaringan telepon dala;
kota ataupun interlokal perlu adanya sambungan—sambun%—
an baru yang lebih baik yang berguna untuk mempﬁrlanc;r

hubungan kerja,

Suplai |

PN Perikani mendapat suplai yang terdiri atas f

- Suplai listrik dari PLN sebesar 30 000 watt untuk s;-
luruh kompleks (kecuali Refrigeration Complex) sert;
adanya cadangan sumber listrik untuk seluruh kompleks
(termasuk Refrigeration Complex) sebesar 70 KVA yang
terletak pada bangunan seluas 150 m2 dan pada saat se
karang masih tetap berfungsi. Keadaan suplai listrik
perlu ditambah lagi, terutama untuk penerangan pada%
perumahan-perumahan. Terang cahaya yang diberikannéai
di bawah persyaratan, sehingga perlu adanya penambaﬁaﬁ
daya. Diperkirakan penambahan daya ini sempai 50% da
ri daya yang sudah ada.

- Suplai air tawar dalam kompleks dan keglatan lainnya
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yang memeriukan air didapat dari PAM dengan adanya
cadangan tangki air yang terletak di bawah tanah de-
ngan kapasitas 100 ton. Suplai iar ini dirasakan cui
kup memadai,.

- Suplal oli direalisasikan dengan adanya gudang penyiﬁ
an. Hal ini tidak perlu dirisaukan karena perusahaail
telah memeperhitungkan cadangan oli untuk masa dua gé
hun kerja. | :

-~ Suplai cuku cadang, telah dibeli sekaligus dengan pem-
belian alatnya. Pembelian suku cadang ini telah diﬁeg
hitunghkan bagian-bagian yang cepat aus dan mengalami
keruszkan serta perlu cepat digenti. Pembelian suk@
cadang ini dapat dibeli di daerah sekitarnya (Manadoi
dan BRitung) dan bila tidak ada akan dipesan ke Jakaﬁn
ta mehalui SSB untuk dicariken dalsm jumlzh unit ter-

tentu., Luas gedung suku cadang ini adalah 80 ma.

(21) Tangki pencair/pendingin
PN Perikani mempunyai tangki pencair untuk mendinginkén
mesin-mesin dan mencairkan es yang terbentuk pada tabéng
Amonia yang direalisasikan dengan adanya sebuah defroét
tank dengan kapasitas 20 ton, Dari tangki ini, akan di-
salurkan air melalui pipa-pipa ke sistem pendingin, ternm
tama alat-alat yang bergerak pada cold storage, ice sﬁow‘
rage, ice plant dan sumber tenaganya (mesin diesel).
Keadaan tangki pencair &ang;ada pada saat sekarang ini
telah cukup memadai, Semua alat-alat yang memerlukan
pendinginan ini dapat .berjatan dengan baik. Keadaan

defrost tank ditunjukkan dalam Lampiran 33 .
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Selain fasilitas~fasilitas tersebut di atas, PN Peri{
kani juga mempunyai fasilitas-fasilitas berupa : |
(1) Kapal penangkap

PN Perikani mempunyai 28 buah kapal penangkap pole and

line berikut alatnya. Jumlah tersebut berkurang dua bu

ah yang disebabkan karena selama dua tahun terakhir ini

(1980 dan 1981) berturut-turut telah tenggelam dua buah

kapal. Adapun kapal-kapal penangkap lkan yang dimiliki

meliputi :

- Sebanyak sembilan buah kapal dengan ukuran 42,85 GT_
buatan tahun 1976 dan dimensi (p x 1 x d) adalah
23,58 m x 4,00 m x 1,63cm yang dapat dilihat dalam Sp
rat Ukur International (Lampiran 2). |

- Sebanyak sembilan bugh kapal dengan ukuran 30,18 GT
buatan tahun 1978.

- Sebanyak 10 buah kapal dengan ukuran 31,4 GT buatan
téhun 1979 dan dimensi (p x 1 x d) adalah 17,03 m x
3,68 m x 1,53 m yang dapat dilihat dama Surat Ukur kau
pal (Lampiran 3).

Tenaga penggerak dari kapal-kapal penangkap ini adalah

| sebuah mesin diesel merk Yanmar buatan tahun 1976 dengan‘
kekuatan 165 HP, enam silinder seri KD 6 E. Kapal pe-- |
nangkap ipi diperlengkapi pula dengan mesin bantu, yaitu
genset dengan sumber listrik sebanyak dua buah, merk ¥ag
mar dengan kekuatan 18 HP serta kompressor merk Yanmar

dengan kekuatan empat HP, EKapasitas palka ikan sebesar
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7,5 ton sampai 10,0 ton (dengan -es) dan 10,0 ton sampai
12,5 ton (tanpa es). Palka es dapat menampung es seba-
nyak tiga sampail empat ton., Kapasitas bak penampung ué
pan lebih kurang 200 ember, dimana isi tiap ember lebih
kurang berisi tujuh liter dan ada sebanyak dua buah bd&
penampung umpan pada setiap kapal,

Perlengkapan yang dimiliki oleh setiap kapal penangkap

ikan adalah :

Lampu jalan, lampu labuh, peta laut, kompas. suling§
kabut, lampu lambung, perahu karet dan baju pelampung.
- Kecker merk Super Zenith WK 15 dan SSB merk Furuno NS
-ll atau NS 256,

Alat pancing dan jangkar.

- Alat pemadam . kebakaran.

Dalam Lampiran 34 ditunjukkan keadaan kapal penangkap i
pole and line milik PN Perikani. |

Untuk membantu para pemancing dalam melakukan tuf'

gasnya, World Fishing (1976) telah mengembangkan suatu
pancing dengan sistem mekanis dan alat ini telah dike@—
bangkan di Jepang dengan hasil yang baik., Sistim dari.
pada pancing mekanis ini berdasarkan prinsip berat ikén.
Pada alat ini telah dipasang sensor yang telah dibuati
sedemikian baru yang dipusatkan terhadap berat ikan yang
menjadi tujuan penangkapan. Sensor ini telah dibuat
dengan beda berat ikan yang lebar. Mekanisme dari pan-
cing mekanis ini digerakan -dengan sistem hydraulik dan
tekanan antara 49,10 bar sampai 88,20 bar serta dapat

menangkap ikan dengan kisaran berat 25 Kg sampal 30 Kg.
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Dua buah unit alat pancing mekanis ini sebanding dengan
tujuh orang pemancing jika dioperasikan. Dalam Lampir-
an 35 ditunjukkan mengenai alat pancing mekanis besergé
urutan-urutan pekerjaannya. |
Pancing mula-mula diletakan sejajar .dengan garis laut (1)
kemudian digoyang~-goyangkan.(2). Jika sewaktu memanciig
tertangkap ikan (3), pancing dengan cepat ditarik ke a-
tas (4). Karena mata pancing tidak ada kait balikny%,
sehingga sewaktu ikan diangkat ke atas akan terlepas de
ngan sendirinya (5). Setelah ikan terlepas, pancing |
kembali lagl kedudukan semula dan siap untuk memancing
lagi (6).
Penggunaan pancing ini pada primsipnya cukup baik dané
relatif lebih efisien, karenn mengurangi jumlah nelayai
dalam satu penangkap, pemakaian dan pemeliharaannja re;
latif mudah. Jika kita perhatikan dari segi lain, kes?g
patan kerja bagli nelayan dipersempit, -.dengan sendiriny;
mematikan mata pencaharian bagi nelayan tersebut. Sesé
al dengan tujuan perusahaan, yaitu memberikan lapangaﬁ
kerja bagi para nelayan (padat karya) meka pancing ini
relatif tidalk dapat dipergunaken, Jika PN Perikani te-
1ah menambah jumlah armadanya, alternatif pancing ini
dapat dipergunskan atau sebagal penelitian mencari efisi-
ensi penggunaan alat antara mesin dengan tenaga manusia.
Alternatif ini tentunya harus mengadakan berbagai penelg
tian di bidang bio-sosio-tekno-ekonomis sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemakaian alat pancing mekanis ini ti-

dak mengurangi kesempatan kerja bagli nelayan.



(2)

- Dua buah palka depan

47

Dalam Lampiran 35 ditunjukkan mengenal keadaan alat
pancing secara secara mekanis dan dalam Lampiran 36 di-
tunjukkan mengenal keadaan alat pancing pole and 1ine%

beserta.. bagian-bagiannya yang ada di PN Perikani,

Kapal penampung

PN Perikani mempunyal sebuah kapal penmmpung (Refrige—?

rated Carrier Fish) dengan ukuran + 300 ton buatan ta-

hun 197%. Kapal ini bekas kapal pole and line milik

salah satu perusahaan perikanan Jepang, Kapal ini mem~

punyai Fuel ©il Tank (FOT) sebesar 209 ton dan Fuel Wa-

ter Tank (FWT) sebesar 21,5 ton., Kapasitas fish hold |

yvang ada sebesar :

as

25 ton,

- Delapan buah palka belakang : 60 ton,
- Dua buab palka belzkang : 15 ton.

Juml a h:110 ton.
Subu dalam palka ini berkisar antara -17°C sampai -295§,
tergantung dari banysknya ikan yang ditampung. Tenagé
penggerak dari kapal ini, yaitu : i
- Mesin diesel merk Niigata, enam silinder. 360 rpm,
1 350 HP, buatan tahun 1973,
- Mesin turbo merk Niigata Napeir NH 180 1K, 3 000 TP,
buatan tahun 1973,
- Mesin bantu (genset) merk Niigata, 310 HP, enam silin-
der, 1 200 rpm buatan tahun 1973 sebanyak dua buah.
- Mesin turbo merk Niigata, 4 900 rpm buatan tahun 1973.
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Alat-alat bantu yang ada, yaitu :

- Dua buab generator AC, 445 V, 1 200 rpm, 250 KVA, 324 A.

- Tiga buah kompressor Amonia tipe mycom (6 Bti, 8 Ati%
dan 6 Ati), dua buah tangki Amonia dengan tambshan a—
lat kondensator sebanyak dua unit dan pompa kondensof
sebanyak dua unit,

Alat-alat naviéasi yang ada, yaitu :

-~ Radio Tgf main Tx (JRC) tipe NSD 1 260 Y/2 583.

Rx (JRC) tipe NSD 1 EH,
- Radio Tgf Aus Tx (Kobayashi musen) tipe DH 18/250.
Rx (JRC) tipe NSD 1 128 C/1 537. :

-~Radio T1f (SSB)} merk Tayo musen tipe TH 401/720 53i4.

-~ RDF (Radio Directing Finder) merk Tayo musen tipe TDA
150 M/580 272. ,

- Faximille Rx (peramal cuaca) merk JRC Jax 24 tipe Bx?
12 984,

- Radar merk JRC tipe JMA 15 AC/CA 55 410. 5

- Fish Finder merk New Super Graph Sankey tipe NS L lOé E.

- Loran merk JRC tipe JNA 106 M/LB 57 839,

~ Sonar merk New Televisi Graph Sankey tipe STS 160.

(3) Adanya stoom/sirene sebagal tanda bagl para staf dan kar-
vawan dalam melakukan pekerjaannya sehari~hari dimulal a-
tau telah usai,

(4) Adanya alat pemecah es yang langsung ditujukan deri ice
storage ke dermaga beton untuk disalurkan ke kapal-kapal
yang memerlukan es, |

(5) Adanya timbangan sebanyak dua buah dengan kekuatan 500 Kg



49

| dan sebuah timbangan dengan kekuatan 100 Koo
(6) Adanya ban barjalan.(cqnveyor) yang terdapat di cold
storage sebanyak satu set.
Dalam Lampiran 37 ditunjukkan mengenai keadaan kapal'
penampung (Refrigerated Carrier Fish) milik PN Perikani,
Penanganan kapal penampung yang ada pada saat sekarang
hanya sebagal tempat untuk menampung ikan-ikan hasil tang;
kapan saja. Pengoperasian kapal penampung ini pada fishing
ground yang relatif jauh dari pangkalan perusahaan pada ké—
nyataannya sulit dilakukan, Hal ini disebabkan karena kén
adaan mesin dan peralaten lainnya seperti kompressor, mesin
utama dan lainnya dalam kondisi yang tidak siap untuk ber—
layar bebas dengan jarak jangkauan yang Jauh. Untuk itu,
perlu adanya pengecekan ulang dan perbaiken-perbaikan ter-
hadap semua unit-unit yang saling menunjang satu sama laiﬁ.
Investasi yang ditanamkan dalam kapal penampung cukup besar,
sehingga efisiensinya harus nyata.- .
Begitupun dengan keadaan kapal penangkap ikan, pemeli—
haraan dan perawatan harus secara kontinu dilakukan agar efi

siensi penggunaan kapal sewaktu dioperasikan dapat maksimal.

3.4 Daerah Penangkapan

Dalam melakukan usahanya, PN Perikani mempunyai daerah
usaha penangkapan yang telah diizinkan oleh Direktorat Jeﬁ—
dral perikanan. Daerah penangkapan ini meliputi daerah pe-
nangkapan ikan cakalang dan ilkan umpan, Selain itu, penang-

kapan juga mencapai daerah propinsi Sulawesl Tengah.
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- . Daerah usaha penangkapan perus:chaan meliputi daerah pé—
nangkapan ikan Cakalang dan umpan (ikan teri) di perair
an laut Sulawesi Utara dan Tengah, meliputi laut Sulaﬁe
si, laut Malulku dan Teluk Tomini yang ditunjukkan dalam
lamp;ran_385.39 dan,QO, Daerah penangkapan yang telah di
izinkan oleh Direktorai Jendral.Perikanan dengan SIUPé
HE -~ 331/0930.453/80 K tertanggal 30/9/1980 meliputi ﬁeg
airan~perairan Sulawesi Utara, Tengah dan Tenggara de—
ngan :koordinat-koordinat yang dapat dilihat dalam tabel‘
di bawah imi, |
Tabel 6. Letak daerah usaba PN Perikani dilihat pada
Eoordinat-koordinat. |

(Sumber : PN Perikani Sulawesi Utara/Tengaﬁ).

L i =n ¢ a n g B u J u r
01°30' U 121%30' T
02%30' U 126°301 T
02%0" U 126%001 T
01%00" T 126%00°¢ T
00°30t S 124930 T
00%301 8 1219301 T
01%0! s 124%0" T
02°00* 5 124°%00¢ T
02%o0* s 122%301 T

Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan oleh perusahaan
dengan target yang telah direncanakan, maka perlulab di
buat jadwal penangkapan yang baik dengan memperhitungkan
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keadaan sumberdaya dan potensi ikan yang ada (termasuk

umpan) , musim-musim ikan, keadaan arus yang mengalir

dan lain-lainnyae. Dari hasil pengamatan dan wawancard,
didapat suatu keterangan mengenal keadaan angin, musim;
dan arus sebagal berikut :

- Pada bulan Maret, April, Mei dan Juni keadaan ombak
tenang, angin bertiup dari Timur dan penangkapan dila
kukan pada ﬁulan April, |

- Pada bulan Juli, Agustus, September dan Oktober kea-
daan ombak tenang, angin bertiup dari Selatan dan pe;
nangkapan dilakukan pada bilan Juli. \

~ Pada bulan November, Desember, Januari dan Februari ?
keadaan ombak keras karena sedang musim pancaroba, a-
ngin bertiup dari Barat dan penangkapan dimulai pada
bulan Desember, :

Karenan ikan Cakalang terdapat sepanjang tahun 41 pera-~

iran Indonesia, maka penangkapan ikan dengan pole andé

line dapat dilakukan terus menerus selama Féktu sath ﬁg
hun penub dengan memperhatikan arah migrasi/ruaya dari
pada ikan Cakalang tersebut., - |

Kakiay (1965) mengempkakan bahwa untuk perairan di

Sulawesi Utara musim penangkapan berlangsung sepanjang

tahun, hanya pada bulan Januari sampai'bulan Maret hasil‘

penangkapan paling rendah, antara April sanpal Juni mu-
lai meningkat dan hasil tertinggl diperoleh pada bulan

Juli sampai bulan Desember. Selanjutnya diterangkan

bahwa bulan (waktu) yang menunjukkan hasil terbanyak ti
dak tetap untuk setiap tahunnya, dengan kemungkinam bgg
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Monintja (1968).télah mengemukakan bahwa daerah -o=
perasi yang banyak mendatangkan hasil adalah daerah la—

ut Pulisang, Batu Putih, Pareng, Batu Kapal, Pante WOka,

Pulau Dua dan Rerer.

Unumnya operasi dilakukan di perap

iran yang jaraknya kurang dari lima km darl pantal ,

tetapi kadang-kadang mencapai jarak 1ima.miltlaﬁﬁu

Dengan adanya daerah penangkapan yang cukup luasini,

PN Perikani telah membagi-bagli daerah penangkapan yangi

ditunjukkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel ?; Pengelompokan daerah operasi
Fishing Ground Koordinat Bulan

(1) (2) (3)

A 0°20' LS - 123°301 BT Januari, Fe-
0%30' 1S -~ 123°30' BT bruari, Marét,
0°30' 1S - 124°%30" BT April, Nove@-
0°30% 18 - 126%0! BT ber dan Deség
1%301 19 - 126%0' BT  ber :
1°201 LU - 125°%00' BT

B 1%0' Ly - 125°%00" BT Mei, Juni,
1%0* 1 - 126°%0"' BT Juli, Oktober
19301 LU - 126°30 BT dan November
2301 LU - 126°30t BT
2301 LU - 124%30' BT
1°30t LU - 124°30' BT

c 130" LU - 124°30¢ BT Juli, Agustus
2%0" 10 - 124°30' BT dan September
2°00" LU - 122°30¢ BT
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lanjutan..

(1) (2) (3)
1°00t LU - 122°20! BT

D 0°z01 1S
0°20t U - 121°%0' BT pril
0%30' 1T - 123°30' BT
0°3%0' 18 - 123°30' BT

121°30' 8T Maret dan A-

E 2%o0' 1s - 122°0' BT Juni, Juli,
2%00' ks - 124°%00" BT Agustus dan
0°30t 15 - 124°00' BT September

0%301:Ls - 123°30' BT

Sumber : PN Perikani, 1981i )

Pembaglan daerah OPera81 penangkapan (A, B, C, D dan ¥B)

dltumgukkan dalam Lampiran 4.
Dalam melakukan penangkapan, dipergunakan umpan sebagéi
penarik bagi ikan-ikan yang menjadi tujuan penangkapan.
Daerah penangkapan umpan yang ada pada daerah usaha pé~
nangkapan dapat dilihat gada tabel di bawah ini.

Tabel & Daerah penangkapan umpan dan bulan-bulan pe-

nangkapan,
Daerah umpan Bulan-bulan penangkapan
(1) (2)
(A) Pulau-pulau Bangka Januari, Februari , Oklober,.
Selat lembeh November dan desember

Teluk Ratahtotek
Teluk Torosik
Teluk Posilagon
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(1) (2)

(B)

(€)

(D)

(E)

Pulau-puiau Bangka Maret dan April
Selat lembeh

Teluk Ratahtotok

Teluk Torosik

Teluk Posilagon

Pulau-pulau Togilan

Selat Lembeh Medl
Pulau-pulau Bangka

Telu Ratahtotok

Selat Lembeh Juni
Pulauupulau.Bangka

Teluk Ratahtotol

Teluk Lamala

Teluk Labuan Uki Juli
Teluk Domisil

Pulau~pulau Banghka

Teluk Lamala

Sumber : PN Perikani, 1981.

Pada Lempiran 42, terlihat bulan~bulan penangkapan ikan
pada daerah usaha tidaklah mergta. Di selat Lembeh, ter
1lihat bahwa penangkapan ikan dilakukan setiap bulan, sg
dang pada daerah-daerah lainnya ada yang setiap bulan
dan adapula yang jarang dilakukan penangkapan, Adapuia
daerah penangkapan yang belum terjamah sama sekali, ﬁa—
lam hal ini, perlulah dibuat™ jadwal yang baik.. |
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Dengan telah dibuatnya jadwal penangkapan tersebut,
PN‘Perikani telah mengembangkan operasi kapal-kapal pée
nangkap ikan dan kapal penampung dengan slstem armada .
Fishing fleet). Penyebaran kapal-kapal penangkap ikan
dan kapal penampung pada prinsipnya dilakukan sebagai;
berikut ?
- Kapal-kapal yang dioperasikan secara individual dia%
rahkan pada fishing ground yang relatif lebih dekatf
déngan pangkalan perusahaan di Aertembaga. Kapal—ka;
pal penangkap yang dioperasikan buatan tahun 1976 da?
1978 yang jumlahnya lebih kurang 20 buah kapal. Ra{
dius operasi maksimum sejauh 100 mil laut,. |
- Kapal~kapal yang dioperasikan secara armada atau ga:
bungan (fishing fleet) yang relatif lebih jauk daripia_t
da kgpal-kapal yang dioperasikan secara individual. .
Kapal-kapal tersebut dibuat tabhun 1978 dan 1979 yang
berjumlali lebih kurang 15 kapal. Radius opefési le{
bih Besar dari 100 mil laut. |

Dalam Tabel 9, akan ditunjukkan mengenai penyebaran ka-
pal-kapzl penangkap ikan secara individual.
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Tabel 9» Penyebaran kapal-kapal secara individual

Bulan ~ bulan Pangkalan Basis umpan  Fishing
ground
Janunari, Febru Aertembaga  Ratahtotok, A
ari, Maret dan Torosik, Po
April silagon
Mei dan Juni sda Ratahtotok, B
Selat L.embeh,
P. Bangka,
Buluotui
Juli dan Agus sda Sel, lembeh, C
tus P. Bangka’
Bulutui, Do-
misil dan
Labuan Ukl
Oktober, Novem sda Ratahtotok, A dan B
ber dan Desenm- Torosik, Po-~
ber silagon,
Sel, Lembeh,
Bulutui dan
P. Bangka

Sumber

PN Perikani, 198l.

Dalam Pabel 10 akan ditunjukkan mengenai penyebaran ka-

pal-kapal secara armada (fishing fleet),

Tabel 10, Penyebaran kapal-kapal secara gabungan/arma-

da
Bulan - bulan Pangkalan Bagis umpan Fishing
kapal pe- ground
nampung
(1) (2) (3) (4)
Januari, Febru Dolong Talawanga dan D
ari, Maret, A- (Kepulaunan Teluk Kenari
pril dan Mel Togian)
Juni, Juli dan Teluk Lama Teluk Lamala, E
Agustus la Teluk Arjuna,

Teluk Bangka~
ilan (Kepulan-
an Banggai)
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lanjutan .

(1) (2) (3) (4)
Juni, Julli Kwandang Teluk Buku, C
Agustug dan Teluk Kwan-
September dang
Oktober dan Teluk Lama Teluk Lamala, E
November la Teluk Arjona,

Teluk Bg.ngkalan

Sumber : PN Perikani, 1981,

Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam pengopé—

rasian kapal-kapal secara individual dan armada adalgh :

- Jadwal docking kapal-kapal penangkap ikan. |

-~ Suplai logistik.

- Kelayakim kapal-kapal penangkap ikan dan kapal pe—k
nampung. .

- Tersedianya biaya operasi dan biaya pemeliharaan.

- Susunan daerah penangkapan.

- Tersedianya umpan.

Daerah penyebaran kapal penangkap ikan secara indivi%"
dual dan penyebaran kapal penangkap ikan dan kapal pe-~

nampung secara armada ditunjukkan dalam Lampiran 43.
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- Analisa Pengoperasian

Hasil tangkapan yang dicapai pada tahun 1980 sebesar

3 737,176 ton disebabkan karena :

(1)

(2)

(3)

10 buah kapal penangkap ikan yang telah direncangkan
datang pada bulan Juni 1980 dan akan dloperasikan pada
bulan Agustus 1980, ternyata bgru tiba bulan Agustus |
1980 dan baru dioperasikan pada bulan Oktober 1980,
Adanya keterlambatan ini menyebhbkan catch yang sehar&g
nya dapat lebih banyak menjadi berkurang. !
Adanya musim ikan yang baik pada bulan Oktober dan No-
vember, sehingga hasil tsngkapan kapal-kapal meningkai
dengan drastis pada daerah penangkapan yang tidak be;
gitu jauh dari pangkalan; ‘Hasil tangkapan per hari pér
kapal pada bulan Oktober dan November adalah 1,7 ton i
sampai 1,9 ton,(Lampiran 6). Hal ini menyebabkan dal;m
waktu singkat kapasitas cold storage sebesar 500 ton men
jadi penuh, bahkan tidak dapat menampung sebagian dari
hasil tangkapan, Untuk menghindari basil tangkapan di«
buang, terpaksa untuk beberapa hari pengoperasian kapal-
kapal dihentikan.

Cuaca pada bulan Agustus sangat buruk, angin Selatan
bertiup dengan kencang di Laut Maluku sehingga sulit ﬁg
tuk mencari shoaling ikan Cakalang, Catch per hari ha-

nya mencapai 0,553 ton.

ke

Hasil tangkapanr tahun 1980 mencapai kenaikan sebesar

95 % dibandingkan tabun 1979 (2 149,403 ton) disebabkan ka-

rena
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- Bertagmbahnya jumlah kapal penangkap ikan dari 20 buah
kapal menjadi 30 buah kapal. ?

- Peningkiitan CPUE per day dari 0,7 ton menjadi 1,08 ton.

- Musim ikan yang baik pada bulan Oktober dan November;

TParget yang telah direncanakan pada tahun 1980 sebesaé
L' 175 ton tidak dicapal disebabkan karena hal -hal tersebué
yang telah diuraikan di atas, juga dikarenakan semakin tué—
nya umur ekonomis kapal terutama kapal-kapal buatan tahun \
1976 yang selalu mengalami kebocoran pada badan kapalnya
sehingga frekuensi hari operasinya menuriue. ProsentaSe;pré-
duksi dibandingkan dengan target sebesar 89,51 %. |

Pemasaran ikan Cakalang beku (frozen skipjack) ke 1uar
negeri mencapai 2 686,22 ton dengan nilai US § 3 096 983928,
dengan harga rata-rata per ton sebesar s § 1 153. Pemasar—>
an ini mencapai kenaikan untuk jumlah dan harga rata-rata §
rpada . tabun 1979 sebesar 39,44 % dan 56 % (tahun 1579, pema-
saran sebanyak 1 926 ton dengan nilai US § 1 423 0596, dengan
harga rata-rata US § 724,5- ./ ton)(Tabel 3). Pemasaran lokal

dengan datangnya para pembell dari kota-kota Bitung, Manado,
Kema, Airmadidi dan daerah-daerah sekltarnya langsung membe—
1i ikan Cakalang dari cold storage menurut prosedurnya. ‘
Ada sebagian hasil yang dijual ke pulau Jawa, -yaitu mela;hi
PT Tirta Raya Mina (TRM) - Pekalongan untuk didistribusikan
ke hotel-hotel seperti di Jakarta, Bandung, Semarang, Jog-
ja, Surabaya den lainnyas |
Mengenali analisa pengoperasian kapal-kapal penangkap

(Lampiran_qh), dapat dianalisa/sebagal berikut :
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(1) Jumlah kapal yang beroperasi sampai bulan Februari 1980

(2)

sebanyak 20 kapal penangkap, sejak Maret 1980 sebuah ké—
pal tidak dapat diloperasikan lagi karena kandas dan teng
gelam, sehingga: jumlah sekarang mengadi 19 buzh kapal{ﬁg
nangkap. 10 kapal penamngkap baru buatan tahun 1979 muiai
dioperasikan pada bulan September, sejak September 198£
sebuah kapal terbakar di dermaga pelabuhah Aertembaga 6
milik PN Perikani) dan jumlah sekarang menjadi 28 kapal
penangkap ikan pole and line,
Dari hasil analisa selama satu (1) tahun, jumlah kapali
rata-rata yang dioperasikan sebanyak 23 kapal, Kegiatén
di laut mencapai 4 049 (49,17 %) dari seluruh kegiatan§f
yang terdiri dari : |
2 898 hari (35,17 %)

543 hari ( 6459 %)

589 hari ( 7,15 %)

21 hari ( 0,26 %)

= Bari hasil

~ Tidak dapat hasil

e

»e

- Tidak dapat umpan

(2]

- Berlayar bebas ;
Kegiatan di pangkalan mencapal 4 185 hari (50,83 %) dafi
seluruh kegiatan yang terdiri dari : |
1 048 hari (12,73 %)

1 377 hari (16,72 %)

1 727 hari (20,98 %)

- Docking

8

- Repairing

- Persiapan operasi

e

- Lain-lain (cuaca buruk,

bulan purnama, hari ra

[ 2]

ya dan lain-lainnya) 339 hardi ( 0,40 %)

Jumlzh hari ke laut tidak seluruhnya berhasil, hal ini

disebabkan beberapa faktor yang telah diuraikan di atas
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dan berdasarkan angka-angka yaug ada serta target pada
tahun 1980 yang telah direncanakan dengan perbandingan
di laut dan di darat adalah 53 % : 47 %. Perincian ha-
sil tangkapan sebesar 3 737,176 ton sebagai berikut : |
3 414,721 ton (91,37 %)
285,604 'kg'(.7,64 %)
36,851 kg ( 0,99 %)

- Mutu eksport
- Muntu lokal

-4

L 2 )

Mutu B.S.

L

Jumlah prodvksi rata-rata per bulan sebesar 311,43 ton?
dengan Jjumlah nelayan rata-~rata 450 orang, berarti dayé
tangkap tiap orang nelayan per bulannya sebesar 0,692 ﬁon.
Untuk memproduksi ikan Cakalang sebanyak satu ton di- é.
perlukan bahan bakar, umpan, es dan mataigancing seba~§
nyak 788 liter, 91 kg, 1,25 ton dan lima buah. |
Dari hasil tangkapan, premi yang didapat oleh nelayan
yang berjumlah 651 orang dalgm.tghun 1980 ‘berjumlah
sebesar Rpe 152 9;5 058,- dengan rata-rata per orang
per bulan sebesar Rpe. 31 733,~ yang bervariasl antara
. Rpe 5 588,- sampai Rp. 75 400,-.

Jasa produksi yang didapat oleh nelayan ditunjukkan pada

Lamplran 45 : : S

“L‘Hamﬁatan-hambatan yang ada’ dalam pengoperasian kapale-
kapal ﬁenangkap sebagai berikut :
(1) Penyediaan umpan, walaupun telah mendapatkan kepercaya-
an dari nelayan umpan serta adanya bantuan dari perusa-
haan berupa kredit alat-alat perikanan seperti jaring, -

minyak tanah, lampu, gas dan lain-lainnya masih dirasa-



(2)

(3)
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kan belum cukup., Dengan bertambahnya jumlah kKapal pe-:

. nangkap sejak bulan September 1980 menjadi 29 kapal, pe

nyediaan umpan masih merupakan masalah, sehingga perlu

diadakan pemecahan dengan jalan :

- Pengembangan daerah operasi ke tempat yang lebih jauﬁ
(Sulawesi Tengah dan lainnya) dengan sistem armada :
(fishing fleet) dimana beberapa kapal penangkap ikan.
yang beroperasi aidampingi oleh sebuah kapal penampuﬁg.

--Pemasangan alat penangkap ikan umpan sendiri baik di%

- kapal penangkap maupun di kapal penampung, i
Umur kapal yang semakin tua, terutama kapal-~kapal buatén
tahun 1976 yang selalu mengalami kebocoran, Untuk itu;
perlu adanya penggantian kapal yang bevt dan dapat tahan
lana. | i
Kapasitas cold storage yang dimiliki Perusahaan (500 ton)
dan brine freezing (30 ton/hari) serta sistem handling%
non mekanis, sudah tidak dapat lagi mengimbangi hasil 5
tangkapan kapal-kapal yang ada., Rata-rata tangkapan f
per hari sebanyak 31,49 ton dan kadang-kadang saﬁpai 85
ton per hari pada saat -puncak musim ikan (Oktober dan |
November :11980), Dengan telah dianalisa penggunaan cold
storage per hari sebesar 420,60 ton,didapat perbandingan
dengaﬁ kapasitas cold storage yang ada sebesar 84,12 %~
Yang mengakibatkan cold storage hampir penub, Dari haéil
perbandirgan-ini, cold storage relatif sudah tidak dapaf
menampung ikan hasil tangkapan yang berlebih, sehingga;
mengakibatkan pengoperasian kapal untuk sementara waktu

terpaksa dihentikan,



63

Untuk mengatasl kesulitan-kesulitan yang dialami @i a-
tas tersebut, telah diadakan beberapa ussha yang antara-xé-
in @ |

- Pembuatan rakit rumpon sebanyak 10 unit yang berfungsi
sebagai fishing ground buatan (artificial fishing groﬁnd)“

. di perairen  laut Maluku dengan kedalaman 1,5 km sampai
2,0 km, ‘

- Penyediazn alat'penangkap~umpan'sendiri di kapal penég
pung dan beberapa kapal penangkap sebagal salah satu ﬁn
saha untuk mengatasi masalah penyediaan umpan.

- Pengoperasian kapal penampung dengan adanya sistem arma
da (fishing fleet) dengan beberapa kapal penangkap pada
daerah-daerah yang jauh dari pangkalan (di luar Sulawesi
Utara) sehingga diharapkan dapat meningkatkan produksi.

Pemeliharaan dan perbaikan'kapal-kapal penangkap oleh%
bagian teknik yang bekerja‘s;ma dengan Anak Buah Kapal (ABﬁ)
dalam tahun 1980 sebagai berikut : :

Sebanyak 187 kapal yang docking, berarti rata-rata seba-
nyak 16 kapal per bulan serta rata-rata per kapal memer-
lukan waktu selama tujuh hari untuk satu kali docking- '
(PN Perikani, 1980)., Kegiatan-kegiatan di atas dock mé-
liputi : :
- Perbaikan badan kapal, yaitu dengan pakal dempul pada
sambungan-sambungan papan yang bocor.
- Perawatan kapal berupa bottom cleaning dan pengecatan

ulang yang dilakukan secara berkala setiap tiga bula?
' sekali,
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(2)

(3)

(4)

(5)

(6)
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- Perbaikan dan perawatan mesin meliputi skuur klep, over
haul, perbaikan panel listrik, dynamo genset dan lain- -
nyae. Kemudian pekerjaan-pekerjaan tersebut dilanjut:
kan di atas aitr (floating repair), kecuali untuk kapél—
kapal yang belum selesal pemasangan tabung koker dan?
as kemudi, Pekerjaan di atas air memerlukan waktu sé—
lama 1 337 hari untuk semua kapal, yang berarti tiga%
atau empat hari per.bulamnya (PN Perikani, 1980).

Kegiatan-kegiatan di Refrigeration Complex berupa : :
Sortasi ikan hasil tangkapan yang diklasifikasikan ber}
dasarkan mutu ikan yang dilaksanakan oleh bagian Qualit?
Control (QC). Pelaksanaannya ini terbagl atas'tiga'Kef
las, yaitw mutu eksport, mutu lokal dan mutu Be.Se (Eell@w
Standard). |
Pencucian ikan, sebelum diproses dalam brine freezing
tank,

Prosessing ikan, yaltu pembekuan dalam brine freezing
tank lebih kurang selama delapan jame é
Penyimpanan ikan beku (frozen fish) di dalam cold stora-
pe dengan suhu rata-rata ~22°C sampai -25°C.
Melaksanakan pengepakan dan pengapalan ikan untuk tujuan
gksport dan suplai untuk pemasaran lokal,

Memproduksi es dan penyimpanan es, kemudian menyalurkan-
nya ke kapal-kapal penangkap ikan. Selain itu juga, pxé
duksi es untuk dijual dipasaran,
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Menyediakan power plant serta pemeliharaannya.

Hasil yang dicapal selama tabun 1980 dari sarana_saraﬁa

yang ada meliputi (Lampiran 46) :

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Produksi ikan sebanyak 3 911,261 ton yang termasuk hasil
tangkapan kapal-kapal penangkap dan pembelian dari kapal

swasta dengan perincian berdasarkan mutu ikan adalah s

- Exsport : 3 477,186 ton (88,90 %)
- Lokal + 400,276 ton (10,23 %)
- BoSc : . 333?99 ton ( 0’8? %)

Penggunaan bpine freezing tank, rata-rata setiap harinya
mencapal 10,981 ton (36 % dari kapasitas) dengan varia-
sl 3,236 ton sampai 111,692 ton per hari.
Penggunaan cold storage, rata-rata setiap harinya mencé
pai 420,602 ton (84,12 % dari kapasitas) dengan variasi
anbara 18,334 ton sampai 1 496,596 ton/hari. :
Produksi es mencapai 6 989 ton (95,75 % dari kapasitasi
yang meliputi : ;
- Handling ikan di kapal penangkap sebanyak 4 645 ton ?
(66,46 %) dengan rata-rata 387 ton per bulan. B
- Dipasarkan ke lokal sebanyak 2 200 tonr (31,47 %) de-
ngan rata-rata 183 ton per bulan. _
- Pembantu prosessing ikan di cold storage sebanyak 120
ton ( 1,71 %) dengan rata-rata 10 tom per bulan.
Ice storage setiap harinya rata-rata terisi es sebanyaﬁ
80 ton (4O % dari kapasitas) dengan variasi antara O ton

sampai 178 tone.
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(6) Jumlah power plant yang dipergunakan mencapai 1 577 880

(7)

(8)

(9

Kwh dengan rata-rata pemakalan 4\323 Kwh per hari.
Jumlah bahan bakar yang dipergunakan sebanyak 506,996
ton dengan 9 261 jam perjalanan yang berarti setiap ha-
rinya memakai 1 389 liter untuk setiap gemnset (54,75 11
ter per jam), |
Penggunaan generator rata-rata 1,05 per unit per hari
(35 % dari kapasitas) dari tiga buah genset yang ada.:
Penggunaan kompressor mesin pendingin sebanyak 25 950.
jam jalan (50 % dari kapasitas). Penggunaannya dipakéi
mntuk cold storage, brine freezing tank dan ice plant
yang masing-masing dengan perbandingan 37,2 %, 17,5 %
dan 45,3 %e

Dari hasil mnalisa data di atas tersebut menggambarkan

bahwa pada saat-saat tertentu cold storage sudah tidak nam-~

pu lagi menampung ikan, yaitu sebesar 1 196,596 ton atau'ég'

besar 249,43 % dari kapasitas. Untuk mermgatasi hal terse-

but, perusahaan telah menyewa cold storage dari perusashaan

swasta dalam menyelamatkan hasil yang berlimpah, yaitu PT

Hasikin Jaya Bitung dengan kapasitas 180 ton, kemudian de~

ngan meningkatkan kerja brine freezing tank sampai 111,7 ton

(372,35 % dari kapasitas) dan juga mempergunakan ice storage

untuk menampung ikan. Kenyataannya, masih banyak ikan-ikan

vang tidak dapat ditampung lagi, sedangkan pasaran lokalpﬁn

sudah tidak dapat menyerap ikan-ikan tersebut karena telah

jenuh,
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Jumlab ikan yang dibuang (rusak dan membusuk) karena

tidak tertampung sebanyak 184,171 ton, dimana 28,75 ton ma-

sih dapat dijual di pelelangan dengan harga rata-rata sam-

pai Rpe. 60,- per kg, Kerugian yang diderita oleh perusahéw

an meliputi :

(1) Ikan sebanyak 184,171 ton rusak yang seharusnya merupa-

(2)

(3)

(&)

(5)

(6)

kan produksi eksport.

Premi yang sudah dibayarkan kepada ABK (Jasa produksi)

dan juga pada bagian cold storage (premi prosessing).

Harga umpan (20.% dari hasil tangkapan) telah dibayarkan

kepada nelayan umpan.

Biaya bandling untuk pembuangan ikan-ikan yang rusak te

lah dikeluarkan.

Tertundanya kapal-kapal penangkap untuk beroperasi kare-

na mennunggu pembongkaran ikan baik dari kapal ke brine

freezing tank maupun’dari brine freezing tank ke cold

storage serta menunggu pembongkaran dari cold storage

untuk eksport. Kehilangan hari operasi imi diperkira-

kan dapat menghasilkan produk sebesar 947 ton,

Kerugian finansial menurut estimasi berdasarkan perhié

tungan oleh perusahaan sebesar-Rp. 826 898 68l,-. EKeru

gian sebanyak itu merupakan kerugian yang cukup besar ba

gi perusahaan karena :

~ Keuntungan yang*seharusnya dapat bertambah besar tidak
tercapale.

- Biaya—biéya untuk produkel yang seharusnya dapat ter-
tutupi tidak dapat diberikan.
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Pemasaran ikan Cakalang beku ini terutama ke luar ne-
geri (eksport) yang jumlabnya mencapai 2 686,220 ton dengan
perincian : |

- Eksport ke Jepang - 2 176,22 ton.

e

~ Eksport ke Amerika Serikat : 510,00 ton.
Volume dan nilai eksport pada tahun 1980 ditunjukkan dalaﬁ
tabel di bawah ini,

Tabel 11 . Volume dann nilai eksport tahun 1980,

Bulan Volume Unit Nilal Tajuan
(ton) price us ¢
(US §/ton)
Maret 310 .1 100 341 000 Samoa*
April 330 1 150 379 500 Jepang
M-e 1 371 1 100 408 100 Jepang
J il i 540 1175 635 -500 Jepang
Agustus 318,457 1 175 374 175 Jepang
November 200 1175 235 000 Honolulu*
616,773 1 175 72l 708,28 Jepang
Jumlah 2 686,220 - 3 096 983,28 -

Sumber : PN Perikani, 1980.
Keterangan : * = USA

Tkan Cakalang beku yang dieksport ke kuar negeri:-sela=
ma tahun 1980 sebanyak 2 686,22 ton dengan nilai US §
3 096 983,28. yang senilai dengan Rp. 1 935 311 157,98,
Harga rata-rata per ton adalah US $ 1 153 yang berarti kepg
ikan sebesar 56,02 % dibandingkan dengan harga rata-rata pa

da tahun 1979 sebesér us § 739.
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PN Perikeni selain menjual ikan ke dunar negeri (eks-
port), juga menjual ke perusahaan swasta yang ada untuk di-
- proses dalam produksi pengalengan ikan., Pada tahun 1980
telah dijual sebanyak 3,559 ton ikan Cakalang kepada PT De-
ho Canning dengan nilai Rp. 2 526 890,~.

Pemasaran ke dalam negeri (lokal) dilaksanakan di tem-
pat, dimena para pembeli dari Bitung, Manado dan daerah-dae
rah sekitarnya langsung membeli dari bagian cold storage.:
Pemasaran ikan ke luar negeri dan ke dalam negéri ditunjuk-
kan dalam Lampiran 47 dan 48. ;

Pemasaran ke luar negeri (eksporti) berjalan cukup lan-
car dan baik, dengan negara-negara yang uenjadi tujuan uta-
ma adalah Amerika Serikét dan Jepang. Pada tahun 1979 per-
nah dieksport ikan ke Singapore, Malaysia (Penang) dan Ita-
lia., Dalam melgksanakan eksport ini, kontinuitas pengeks-
poran secara teratur masih sulit dilaksanakan karena kapasi-
tas cbld storage yang ada (500 fon) sudah tidak dapal menginm
bangi lagi terhadap hasil tangkapan kapal-kapal penangkape
Keadaan ini sering terjadi dan variasinya sangat menyolok
sekéli antara saat musim dan tidak musim ikan.

Pemasaran es pada tabun 1980 sebanyak 6 989 ton dengan
perincian : v

- Prosessing ikan di kapal; . -
4 789 ton.

(2]

penangkap.

~ Dijual dipasaran lokal : 2 200 ton
(Dengan nilai Rp. 31 338 825,-; harga rata-rata es

Rp. 14 245,- per ton).
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Keuntungan yang didapat selama tahun 1980 sebesar Rpe.
20 828 943,16 yang berarti-dehgan adanya hasil tangkapan
yang dibuang, perusahaan masih tetap untung, Bunga pinja;
ﬁan dari Bank Pemerintah . telah dapat dilunasi dan bunga ég
ri Bank Dunia. Analisa keuangan pada tahun 1980 ditunjuk~
kan pada Lampiran_hQ, Keuntungan yang didapat tersebut adg
1ah keuntungan bersih sesudah dikurangi dengan biaya-biayé
usaha (Lampiran 56}, penyusutan (Lampiran 51) dan pemeliha~
raan (Lampiran‘Eé) serta bunga bank, gajl (staf, karyawan.
dan nelayan) dan lain-lainnya.

Hasil analisa ekonomi perusahaan pada tahun 1980 dida-
pat hasil bahwe-gnilisa rentabilitas . masib di atas nilai
satu-(1) yang berarti perusahaan masih dapat melakukan usé—
hanya. Ratid pendapatan dengan biaya eksploitasi sebesar
3,28 memungkinkan untuk lebih besar lagl agar benefit yang
didapat semakin besar, Ratio biaya-biaya lain terlibkat di
atas nilai satu »% - yang.berarti biaya-blaya tersebut masih
dapat tertutupi sehingga kelangsungan hidup perusahaan masih
dapat berlangsung (Lampiranaﬁf)- Dari hasil Neraca Per 31
Desember 1980 (Lampiran.54) terlihat babwa PN Perikani masih
merugi dalam bentuk yang tidak nyata (bunga bank yang beium
dibayar di luar hutang jangka panjang). Dengan lebih diting
katkan produksi penangkapan, maka kemungkinan besar perusa-
haan dalam jangka waktu beberapa tahun akan terus mendapat
keuntungan., Dengan demikian, rencana-rencana pengembangan-

nya kearah kemajuan dapat lebin difikirksn masak-masak dan

cermate.
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Dalam sarana pengadéan barang-barang kebutuhan opera-
sional, sebagian besar dapat disediakan sesuai dengan kebu-
tuhan dan dapat dibeli di kota Bitung, Manado dan sekitar-
nya. Bila barang-barang tersebut tidak ada, dapat dikirii
berita ke perwakilan di Jakarta untuk mencari dan membelii
nya sesual dengan kebutuhan, Pengadaan ‘barang—barangrter1
sebut dikelompokkan menjadi : |

— Barang keperluan administrasi dan barang cetakan se;
perti alat-alat tulis, kop surat dan lain-lainnya.
- Barang keperluan perkapalan seperti packing, as, pis-

ton dan lain-lzinnya.

- Barang keperiuan cold storage seperti amonia, refri
geran dan lain-lainnya.
- Perminyakan, suku cadang dan bahan makanan seperti

olie mesin, alat-alat yang mudah rusak serta I:afseras;1

ikan asin untuk_keperluan nelayan dan lain—lainnya.%
Pembelian barang-barang sedapat mungkin ditekan biayanya,%
dengan cara membeli barang secara kredit melalui beberapag
leveransir yang ada 4i Bitung. Bila perlu, dengan mengad%—
kan pembelian secara kontan baik di Bitung ataupun di Mané—
do dan sekitarnya, sedang barang-barang yang tidak ada di;
pesan melalul perwakilan di Jakarta. Bila harga barangmbé-
rang di Jakarta ternyata lebih murah daripada di tempat, ﬁg
ka barang-barang tersebut akan dibeli dalam jumlah cukup £€
bagai stock sesuai dengan kebutuhan.

Untuk menjaga keamanan barang, maka lokalisasi penyiﬁ-

panan nya dilaksanakan dengan baik menurut kelompok barang
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sejenis seperti fishing gear dan alat~alat kebutuhan kapal,
barang-barang umum, garam, kayu, suku cadang, bahan bakar
dan lain-lainnya yang masing-masing disimpan di dalam gu;
dung khusus dengan membubuhkan label pada masing-masing %bg
rang. |
Untuk menekan biaya uwsaha, maka dilaksanakan standafii
sasl dan pengawasan penggunaan barang-barang logistik, ?rg
gram penekanan ini tetap dilaksanakan untuk berhasilnya étrg
tegl efisiensi perusahaan,. |
Dalam hal tenaga kerja/karyawan, bagian personalia méw
nyedlakan tenaga yang terampil mampu, disiplin, penuh deé%—
kasi dan loyalitas serta dapat diadakan pada waktu yangvt;—
pat dan cepat. Dalam penggolongannya, dapat dilihat seba;
gal berikut : i
- Karyawan darat di Aertembaga  : 142 orang (17,79 %)
5 orang ( 0,63 %)

*e

- Karyawan darat di Jakarta

- Karyawan kapal penangkap dan pe

651 orang (81,50 %)

ﬁampung

Jumlah 798 orang

LX)

Dalam tabel di bawah ini , akan disajikan mengenai distri-

busi karyawan berdasarkan status,



73

Tabel 12. Distribusi karyawan berdasarkan status

Bagian Peg., Organik Percobaan Honorer
Sekretariat L - -
Personalia 13 3 2
Keuangan 4 1 -
--Akuntasi 10 1 -
Analisa/Statis

tik 1 - -
Pemasaran L - 1
Logistik 16 3 -
Cold Storage 36 3 1
. Teknik 25 2 -
Pembinaan Ar-

mada 12 - -
Perwakilan Ja-

karta 3 2 -
Jumlah 128 15 n

Sumber : PN Perikani, 1980,

Dalam tabel berikut ini, akan disajikan mengenai distribusi

karyawan menurut pendidikannya pada tiap-tiap bagian.
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Tabel 13. Distribusi karyawan darat berdasarkan jenis

pendidikan
Bagian SD SIP SMA Sarjana Muda
Sekretariat - - -
Personalia 8 | 2
Keuangan - 1 -
~Akuntasi - - 10 i
Analisa/Statig
tik - - o 1
Pemasaran - 2 -
Logistik 5 5 6 3
Cold Storage 8 12 17 3
Teknik 7 2 15 -
Perwakilan Ja=- |
karta 1 1 2 1
Jumlah 30 29 75 13

Sumber : PN Perikani; 1980.

Distribusi karyawan pada PN Perikani disalurkan melalui ba-

gian-~baglian yang sesuai dengan bidangnya. Dalam Lampiran

55 ditunjukkan mengenai keadaan strukiur organisasi PN Peri-

kani Sulawesi Utara/Tengah.
Jenis-jenis Sertifikat yang dipumyai oleh

pal (ABK) meliputi :

- MPL I :2 6 orang 3 - MPT :
- MPL II ::!11 orang ; -~ MMD - :
- AMKPL, I : 2orang ; =~ MD 3
-~ AMEPL II : 8 oramg ; .TC/BKPI s

- MPT : 1 orang

Anak Buah Ka—

32 orang
2 orang

20 orang

3] orang



4. RENCANA PENGEMBANGAX

Untuk mengatasi hal-hal yang telah diuraikan diatms .
tersebut, PN Perikani telah mengembangan suatu rencana :
pengembangan dalam waktu jangka pendek dan jangka pan-
Jang. Pengembangan‘dalam waktu jangka pendek selama ma ?
sa lima tahun, yaitu pada tahun 1978 - 1982/1983% dengan
melihat kebutuhan pokok terlebih dahulu. Dewasa ini,
pengembangan yang telah dilakukan meliputi‘a ‘
(1) Pembuatan rakit rumpon sebanyak 10 buah pada daerah-;
~ daerah penangkapan ikan pada daerah usaha.penangkap—%

an, sebagai pengganti fishing ground. |

(2) Pengembangan daerah operasi penangkapan ke tempat _
yang lebih jauh dengan sistim armada (fishing fleet)
dimana beberapa kapal peamrgkap yang operasinya di=
dampingi oleh sebuah kapal penampung. ‘

(3) Pemasangan alat penangkap umpan sendiri baik di ka-
pal penangkap maupun kapal penampung. Pada kenya-
taannya, pemasangan alat tersebut tidak mencapai a-
pa yang diharapkan, hanya gebagian saja yang dapat
terpasang dalam jangka waktu yang tidak begitu lama.

(4) Pengoperasian kapal-kapal penangkap buatan tahun 1976
secara individual pada fishing ground yang relatif de
kat dengan pangkalan perusahsan di Aertembaga. Ra- |
dius maksimum yang dicapai sejauh 100 mil laut dari

pangkalan perusahaan.
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4.1 Rencana Pengembangan Jangka Pendek

Rencana yang akan dilaksanakan dalam waktu jangka

pendek meliputi @

(1)

(2)

Pembangunan gedung ccld storage dengan kapasitas 1 500
ton, karena kapasitas cold storage yang sudah ada ti-
dak memadai lagi. Daya tampung pada bulan Okiober
dan November sudah semakin sedikit dan kecil. Pemba=_ v
ngunan gedung cold sﬁorage ini diikuti dengan pemha-é
ngunan brine freezing tank dengan handling secara me;
¥anis. Selain itu pula dibangun ban berjalan (Conreé
yor) yang memudahkan pekerjaan dan dihubungkan lang=-
sung ke dermaga dimana kapal-kapal penangkap bertam-
bat membongkar hasil tangkapan yang terlihat pada Lam
pifan 56, 57 dan 58. Pengunaan brine freezing tank
hanya khusus untuk pembekuan ikan saja dan penyimpan;
annya di dalam cold storage diatur sedemikian rupa, |
sehingga dapat dicapai efisiensi yang maksimal.
Perliunasan dermaga, disebabkan oleh banyaknya kapal-
kapal penangkap ikan yang tiba di dermaga pelabuhan |
dengan membawa hasil tangkapan yang semakin sering
frekuensinya dan sering pula menunggu untuk dapat mqg
bongkar muatannya. Bentuk-bentuk deimaga dan tata Lg
taknya (cold.storage.dan lainnya) dengan berbagei al=-
fernatif yang ada ditunjukkan dalam Lampiran 5%, 60,;
61, 62, 63, 64, 65, 66 dan 67. Keadaan susunan fun-
damen dari pada tiang-tiang penyanggah dermaga ditun-

jukkan dalam Lampiran 68.
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{3) Pengadaan alat pemadam kebakaran di dekat dermaga se

()

bagal pencegahan terhadap kebakaran yang terjadi pada
kapal~kapal penangkap ikan, Alat tersebut harus da;
pat dipindah-pindahkan dengan mudah dan bekerjanya i
dengan sistim mekanis. |

Pemetaan daerah penangkapn umpan dan ikan,

Dalam pelaksanaannya, perlu adanya ketramﬁilan dibi—%
dang Osenologi.dan pengetahuan mengenail keadaan bio-%
logis ikan yang menjadi tujuan penangkapan (sifat-
sifatnya, faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan :
ikan dan lain-lainnya). Selain itu pula keadazn osg !
anografi lautan (suhu, arus, salinitas, makanan, oke
sigen yang terlarut dan 1ain~1ainnya).perlu dipela~

jari.

Menurut Direktorat Jendral Perikanan (1979) bah-

_wa tingkat usaha yang telah dilakukan di perairan Su-

lawesi baru sebesar 15,86% sehingga potensi yang ma-?
sih dapat dikembangkan sebesar 84,14% dari potensi E
lestari sumber daya_perairan. Penyebaran ikan caka—%
lang ditunjukkan dalam Lampivan 69. EKeadaan potensig
dan densitas stock sumber pelagis serta produksi yang
telah dicapai ditunjukkan dalam Lampiran 70. Tingkaf
pengusahaan perairan pelagis ditunjukkan dalam Lampir
an 71. | '

Menurut Yuss Sugilar (1971) bahwa penyebaran i-
kan cakalang di Indonesia meliputi daerah-daerah per-

airan Ternate, Tidal, Halmahera, Ambon, Banda, seki-
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tar perairan Aertembaga (Minazhasa dan Manado), Ke-
pulauan Nusa Tenggara, pulau Jawa bagian Selataﬁ

dan pantai Barat Sumatera. Ikan cakalang hidup pac’na,;E
salinitas 330/0o sampai 350/00 dengan range suhu anté~
ra 20°C sampai 30°C (tropis berkisar antara 2800-3q§
pal 29,500) dan banyak terdapat pada periemuan arus é
panag dan arus dingin. Makanan ikan cakalang ﬂelain%
ikan teri, juga memakan crustacea dan Jjenis-jenis sqé
id. Penyebaran dan shoaling ikan cakalang imni dipengg
ruhi oleh distribusl makanan, suhu, salinitas, arus, .
keadaan ocksigen terlarut dan kedalaman perairan.
Pengembangan ekspor.

Untuk meningkatkan produksi ekspor, maka harus mem-
perlunas jaringan pemasaran dengan mengadakan survai

ferhadap permintaan ikan cakalang dipasaran luar ne-f

geri. Data yang didapat diolah, dianalisa sehingga

‘dapat dibuat suatu estimasi permintaan ikan tersebut;

dengan demikian peningkatan ekspor dapat dilakukan.

Peningkatan ekspor diikuti pula dengan peningkatan %
produksi, yang berarti pula kegiatan kapal-kapal peaé
nangkap lebih diaktifkan lagi (pila perlu ditambah),é
kapasitas cold storage diperbesar, dermaga diperluas
dengan perkataan lain semua prasarana dan sarana tu-

rut dikembangkan. Ini adalah salah satu alternatif

uyntuk meningkatan produksi.
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4.2 Rencana Pengembangan Jangka Panjang

Rencanas pengembangan dalam jangka waktu panjang me-

liputi :

(1) Penambahan kapal penampung sebanyak satu buah untuk

(2)

(3)

dioperasikan secara fishing fleet pada daerah-daerah
yang relatif jauh dari pangkalan perusahaan di Aer-
tembaga. Kapal yang sudah ada pada kenyataannya su-
1it untuk dioperasikan pada daerah-daerah yang jauh,
Penambahan kapal penampung ini perlu sekali, agar png'
duksi dapat lebih ditingkatkan lagi dan jadwal yang
telah dibuat dapat terlaksana dengan baik,

Pengadaan dalam negeri,

PN Perikani kemungkinan besar akan mencoba mendistri

busikan ke luar pulau, terutama ke pulaun Jawa. Untuki
itu perlu adanya suétu penelitian dan data mengenal
habit penduduk di puiau Jawa tefhadap ikan cakalang.
Kemungkinan beralih pada perikanan Tuna Long Line me-}
lihat daerah operasinya yang berdekatan dengan daerah?
ikan Tuna., Hal ind dilskukan jika perikanan pole and;
line relatif sudah tidak menguntungkan lagi. Untuk
itu perlu adanya suaiu penelitian mengena; potensi
sumberdaya ikan cakalang di perairan Indonesia bagian

Timur, khususnya lLaut Sulawesi dan Laut Maluku. Pe~

ngalihan usaha dapai dilakukan jika beberapa hal yang

pokok dalam pelsksanaannya sudah tidak berimbang lagi.



5 EKESIMPULAN DAN SARAN

~Keadaan prasarana dan sarana yang telah dimiliki o—%
leh PN Perikeni Sulawesi Utara/Tengah dewasa ini pada ke~
nyataannya cukuﬁ memadai untuk laju produksi yang rela—?
tif xonstan. Pada saat puncak musim iken, fasilitas—fa—i
silitas yang ada, terutama cold storage dan dermaga pela;
buban sudah tidak dapat menampung lagi jumlah ikan dan k_g
pal-kapal penangkap ikan yang datang membawa hagil tangkégaﬁ
an. Penanganan secara mekanis perlu dilaksanakan untuk :
tercapainya efisiensi kerja yang optimal.

Hambatan-hambatan yang dialami seperti penyediaan ug
pan, kapasitas cold storage yang sudah tidak mencukupi lé
gi serta ekspor ke luar negeri telah dapat diatasi tahap§
demi tahap menurut kebutuhannya di lapangan. i

Rencana pengembangan yang terutama adalah menggalak;
an ekspor ikan cakalang ke luar negerl sebanyak mungkin -
dengan mutu ekspor, Selain itu pula peﬁbangunan gedung
cold storage dengan kapasitas yang lebih besar lagi serté
perluasan dermaga pelabuhan agar kapal-kapal yang bertam&ﬁ
batuntuk membongkar hasil tangkapannya semakin banyak dan
dapat pergi ke laut lagi. |

Perlunya suatu pola pemikiran yang baik di masa men{
datang olen PN Perikani dalam mengambil langkah-langkah |

pengembangan dibidang prasarana dan sarana yang ada.
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Lampiran 8. Dermaga milik PN Perikani..
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Lampiran 9. Beberapa posisl Hapal di dermaga pelabug
an

{(Sumber 1 Kjoergaard, 1970).

< K KK

L

*. A, Bentuk barisan memanjang.

s

_COUpOo00

..+ Be Bentuk barisan menyamulng.

UAMAL

f:_ Bentuk barisan—-fegak lurus dengan dermaga.
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Lampiran 10. Jenis~jenis tempat tambat.

(Sumber : Quinn, 1972).

\

/

7 N\

Bollarxd: Corner Mooring Post

— ~—

bouble Bitt

L~ _ N




Lampiran 1l.
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Slipway dan Dockyard di PN Perikani

%
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Syncrolift drydock.

Lampiran 13%.

FAO, 1970),

{Sumber
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Lampiran 14, Bentuk penahan gelombang berdasarkan arah

angine.

(Sumber : Abdulmuthalib Danuningrat, 1977).
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Lampiran 15. Pengikisan akibat bentuk penahan gelom-

bange.
(Bumber : Abdulmuthalib Danuningrat, 19??).

™
» ":"},{?
arus g
e . s
h /.:; __v:.
L ..[ru_...l
- A L)ty
fared IR o
el
:.' # :,O' :..i HR i
LSRG R,
r. @ Pengikisan ringai. "be -Pengikisan berat,
¥ d ’
n dekat
in R
angl

Ce

Keterangan

Pengikisan sedikit dan jauh,

-

l. Penahan gelombang;
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Lempiran 16. Penahan gelombang tegak dan variasi.

kekuataanya.

(Sumber :.. Lundgren, 1968).

r+40m

rlq :": Ol3mmI E

— —F=

+ 71,0 [ 0.5 tm

A & &
+1,0 mf— _ _= —

i - = B — B
100%{' 150/, :“_: 50/ [— -tidak ada

(e) - (523 — pC{ [ —Kek uatan (e)

N = = _E

Keterangan :

Batas ketinggian air tertinggi,

:

Batas ketinggian air terendah.

=4

Konsgtruksi nyata.

[T

{¢) : Menunjukkan kekuatan dari masing-
masing bentuk,
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Lampiran 17.  Tipe penahan gelombang S dan V dan pe-
ngenbalian gelombangnya.

(Sumber : Lundgren, 1968).

'":ﬁ' V
i':. f‘.’-'/".

NI EAATLRLLILYY

A : B '+ D

Keterangan : .. _
' A, B, Cdan D

[ 1]

Penampang dari atas.

_ Gelombang air laut.
Gelombang datang.
Geombang pergi/pantulan.

]
1]
1
L}
L]
¥
1
1
[ 1]

g
—— =)~
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Lampiran 18. Tipe dari hempasan gelombang.

(Sumber : Lundgren, 1963),

piu/—Z/ T

ngi ng - sg'llli ng

_AQ;}

VTR T PIT T Iy 7 37 317777 v o7}
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Lampiran 19. DBentuk~bentuk gelombang.
(Sumber: Lundgren, 1968).

S

siNUSOoid

trochoid

L

S
Y
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Lampiran 20. Densh PN Perikani Sulawesl Utara/Tengab.

08

eHd 0l =
ooom“r -

' JE3JE Sen’

. _REAS



105

Keterangan
Perkantorén/gedung induk (650 ma).

Cold storage (2100 m>).

2.
—-— T
Z, Garazi (280 m ).
. . 2
L. uudang kimiz {200 z7).

Gudang olie (80 ma)ﬂe

suki cadang (200 m2).

wvudang

(Y]

Wincn house (28 m™). -

- Gudeng kayu (100 m

(100 m

il.

Gudang kayu

Gudang umum

)
2
2

Je
2

.

(1o m" ).

) : . 2
Bengiel telknik (720 m™).

d)’

12.
i3.
Ll
i>.

Gedudg S50 (210 m
Poliklinik 50 ma).
aula (200 m°).

).

16. Guest house (125 m

17. Fumeb Dir-ut (250 m°).
18. Perbengkelan kayu (250 ma).
19. Siipwey (@.60_m).

Kpmpleks perumahan pegawal.
21. Pos penjagaan (25 ma).
22. Geduggioléﬁfaéaw(ado,mz).
2%, Rumahb ibédat (80 =°).

" z4. Bumah bulat/kantin (110 m2).

. 25, kKumah penjagaan.
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Wisma karya nelayan (280 ma)

-

Tangki penyimpanan solar (1 metrik ton),
Tangki penyimpanan air tawar (dalam tanah),
Rumah Direktur Keuangan Gan Admipistraszi,

Stoor,
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‘Lampiran 2l. Gedung Refrigeration Complex,
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¥

Lampiran 22. Tenaga penggerak cold storage.




Lampiran 23.

109

Tabung Amonia dan Kompressor,
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Lampiran 24. Brine Freezing Tank.

= =




Lampiran 25.

111

Tangki Solar,
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Lampiran 27 . Pergudangan garam, .
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Lampiran 28 . Contoh perumahan di PN Perilkani.

;
i
i
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Lampiran 29, Sekolah Dasar.

T
AL

s

~




E;ani .

i

116

Kantor Pusat PN Per

mpiran 30.

Lz
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Lampiran 31, SSB NS 256,
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Lampiran 32. SSB SS 06 E.

. .
.
] \
¥3 -
3 .

Frbeeeies




119

Lampiran 33. Defrost Tank.
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Lamplran 34 Kapal penangkap pole and line milik

PN Perikani,.
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Lampiran 3%5. Alat Pancing Mekanis,

(Sumber : World fishing, 1976).

Droo ping the hook JOO@‘QN

-

%?S $ R

rd

hooking hoisting

unhooking Radrooping the hook
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Lampiran %6. Sketsa alat pancing pole and line.

(Sumber : Daniel R O Monintja, 1968)3

steel line/wire

2. timanh
pemberat

steel wire E"




Lampiran 37.

123

Kapal penampung milik PN Perikani.,
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Lampiran ;3. Daerah usaha operasi penangkapan.

(Sumber : PN Perikani Aertembaga—Bituﬁg,
: Sulawesi Utara).
° AERTEMBAGA |
’ EC
(540
Wl [
LAU T | i
3°U-
syLawes: | &
P st
B s 2y
B St =y B st Vs o v
— = =
S
== o e Sy Ty
/aayﬁ*ﬁ/&dmwﬂ;/ﬁj
: 1 Il
" .
- "”,w/”’#,,faw’17/
O s = Nl s el LAY T
j . MALUKUY
. / :
/é i — =
' N h ’ TN b
v ’_/.,/\ [y
M *j?%- : ér{ | 50g
121°7  122°7 123°T  124°T  125°T  126°T  127°T
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Lampiran %9. Daerah penangkapan umpan
(Sumber : PN Perikani’ Aertembaga-Bitung,

Sulawesi Utara).

* AERTEMBAGA
I 50,
ﬂ(gj o
S 47U
S
\ 4
- 3°U
LAUT| Q
SULAWE s | |
= o Eﬁ'e_g.ﬂ noke.| *U
g ﬂ%“' Lembeh
\’\’"L Kwandcng Lapbugn /] o *
N ki ,
'\\qfvf\v—ut /Kf | 1°U
rel.Rotphtotok. |
/f/ / | Posillagon
Kep.Jogian. Torogik. 0
oA
N
/-\D \j LAWT
R el Lamale, | .
L] MALOKU| | °
/ TL[ B G@kc{aﬂg !

A [
= ZARESIEL AN

121°T 122°T 123°7T 124°7 125°T 126°T - 127°7
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Lampiran 40. Daftar daerah penangkapan ikan:dan umpane

(Sumber Laporan PN Perikani Aertembaga@

Bitung, Sulawesi

Utara, 1980),

23.

Laut Kapataran

DAERAE PEiawGrArPay (1) DAERSE UMPAK (2)

1. Batu kapal ratahitotol
2. Laut Biaro Torosik

%, Pulau Dua Posilagon

L, Fulan Putus\ Selat lembeh
5, Batu putih _Pulau Bangka
6. Laut Pulisang Bulutui

7. Pante Woka Labuan Uki
8, Laut Matto Domisil

g, Batu Angus Talawanga
10, Kalinaon Teluk Kanari
11, Laut Logas Teluk Lamala
12, Laut Rumesang Teluk Arjuna
1%, Rerer P.P., Banggai
14, Pakalor Teluk Buku
15, Pareng Teluk Kwandang
16. Kinungan

17. Batu Goso
18. Kema
- 19, Teluk Mapado

20. Laut Tanahwangko

21. Laut Talise
22. Laut Lirang
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Laziutan

8] e

2L, Laut Bentenan
25. Rondor
26, Laut Fapcsckang

27. Lilang
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Lampiran 41. Pembagian daerah penangkapan untuk pe~

nangkapan secara ipdividual dan gabungém.

* AERTEMBAGA

E}5%
%L\L \JO 4 'U
LAUT U
sbrdwelst | Q4 | |
et ‘--—"’g
L ooy
1
;
7 oy
i
//,:' f
OO
: 1°S
A LUYKU
R
" 2°S
c}fj

121°T

122°7  123°T  124°T  125°T  126°T 127°T
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Lampiran 42, Bul&n-~bulan penangkapan ikan pada daerah
Operasl penangkapan tahun 1979, '\

(Sumber : PN Perikani Aertembaga-Bitung),...

! | 5°U
{S5eeu
| 1
?f/‘ .
. N
. 37U
LAUT @ ‘-
ULAWFEGS Lefezejle 4 —
SULAWE V_'...—-’f?‘? //
- ; 2°U
I 37 EEES 9] 5,10
et =T g Ee |
— 12,6,7[2.3.4/%7 & 52590, od)
L— ~ N 10 ?6539 /QJ 4 1011} 12 10U
. I/f 1,24 15,918
Y515.60 st
e Y e N B foif .t 21/
// f c |2 c Nxf"" git.2,344,5 71 ¢
TEL!JK %;1\ [ - 2‘..!-4 5 4 9 étg”o 1)31/”‘
TOMINI A9 s, donl 7 0°
312,31 3 7 -
[z ?.?5?%"'5 4.1 1 Ul
] /|
’\ j% e MAILUK U
, f . : 1°S
' : /<—’A S 1 [
\ ' :3{7““““”72:;
N SIN <ol M@ i 2°S

¢ : AERTEMBAGA |
121°T  122°7 123° T  124°T  125°T  126°T  127°7
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Lampiran 43, Dagfah operasi kapal secara individual dan

armada,

(Sumber : PN Perikani Aertembaga-Bitung,

3

L 4oy
LG :

Sulawesi Utara),

5°U

!

e W™

¢ . i
SARMABA MALUKU |
U-Z\JL i

(\\—//% %”; E :AJ‘C:'JZE?&D ..

121°T 122°T  123°T  124°T  125°T  126°T7  127°T
* AERTEMBAGA
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Lampiran 4k, . Analisa pengoperasian kapal penangkap
(Sumber : Laporan PN Perikani Aertembaga-

Bitung, Sulawesi Utara, 1980).

Mo SUEJETE Jan =s/d Sept s/¢ Jan%s/d
Lgustus Desember Desembder
1. Jumlah kapal rata-ratas 19 29 23
2. dJumlah hari operasi 1901 1538 343§
2, Jumlah bari repair 911 L&66 132’
L, Jumlah hari docking 767 281 10;3
5. Jumlabk hari - dipangk alan 730 . 1030 1?69
6. .é;oduksi {ton) 1718,73 2018, k4t 5737,1/0
7. TUmpan (ton) 180,721 158,26 33}3,981
"8, Jumlah nelayan L66 659 65i-
9, CPUE/hari operasi Qa0 1312 108;,?
10, Rata-rata penghasilan %
nelayan (Rp) LO. 011 56 805 L7 606
i1, Umpan/l1 ton produksi j
(kg) 105 78 91
12. Bahan bakar/l1 ton pro- i
duksi (kg) 1022 - 588 ?aé
13, Es/1 ton produksi (ton) 1,46 1,06 1;25
l4. Pancing/1l ton produksi 6 L 5
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Lampiran 45, Jasa produksi

(Sumber : Laporan PN Perikani Aerteibaga~

Bitung, Sulawesi Utara, 1980).

I

HASTL., TANGEAPAN/BUL AR JASE PRODUESI (%)
1. 1 - i¢  ton 10
2. 11 - 15 +ton 15
3. 16 - 20 ton 20
b, 21 - 25 ton 25
5. 26 - dst.. 30




i3,
1}+|.
5.

16. -

17.

133

Lampiran 46, Analisa .teknisi tabun 1980,

(Sumber :

Laporan PN Perikani Aertembaga-

Bitung, Sulawesi Utara, 1980).

t

Produksi/bulanfﬁeiayan {kg)
Produksi/umpan (1 ton)}
Produksi/bahan bakar {(kg)
Produksi/es (1 ton)

Umpan/1 tén-produksi (kg)
Umpan/baban bakar (kg)

6ﬁpan/es (kg)

Bahan bakar/1 tom produksi (1)
Bahan bakar/1 ton umpan (1)

Bzhan bakar/l ton es (1)

Es/1 ton produksi (tomn)

Es/1 ton umpan {(ton)

Es/1 ton baban bakar (ton)
Pancing/)l ton produksi (buah)
Penggunaan brine freezing (ton/hari)
Penggunaan cold storage ( ton/hari)

Produksi es {ton/bulan)

-
o

7

86
6

G
G2

o

Ry
!_r

,0
0,0
0,8
91
20,0001
50,07
88
87,49
§1,25
§5,775
§0,001
io,981
420,60

582,k
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Lampiran 49, Pendapatan tahun 1980,

(Sumber : Laporan PN Perikani Aertembaga-

Bitung, Sulawesi Utara, 1980).

— ! —_
S U MM B E 'R JUMLAE PENDADATAN (Rp)

1. Penjualan ikan :

~ Eksport 1 937 838 OL?7,98
~ Lokal 87 926 312,50
2, Penjualan es 31 338 825, -

3. Galangan kapal + Bengkel

dan lain-lain 67 655 620,29
J U M L A H 2 124 768 805,77
BIAYA PENGELUARAN JUMLAH PENGELURAN (Rp)
1. Biaya Usaha 1 195 093 044y, 82
2., Biaya pemelihafaan 87 000 600,
3. Biaya penyusutan £15 651 655,70
J U M L A H 1 697 744 700,52

Pendapatan bersib tahun 1980 (Rp)

2 lah 768 805,77 - 1 697 7hiy 700,52 = L2’ 024 105,25
506 195 162,09
20 828 943,16

Biaya bunga Bank + Gaji + lain-lain
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Lanpiran 50. Biaya Uszha tahun 1980, *
(Sumber : Laporan tahunan PN Perikaﬂi her-

Tembaga-Bitung, Sulawesi Uﬂara,lQBOl

E ¥ & I & T A R JUMLAE 3SI4TE (2p)
1. Eksploitasi kapal penangkap 675 838 805,10
2, Exsploitasi kapal penampung 3 106 743,70
5. Eksploitasi Cold storage + Ice ;

plant 111 764 894,48

4, ©FBksploitasi Dockyard + Workshop - 2L OLY 977,16
. Pemeliharaan 137 742 4?0,69
&, Pemasaran 42 569 103,8L
7., Umun dan Administrasi 184 483 ?87,35
8. Pembelian ikan 17 529 262,50
1 195 093 oqu,aagf

Keterangan :

* :+ Tidak termasuk biaya penyusutan dan bunga. -



Lampiran 51,
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Biaya penyusutan, 1980.

1. Kapal penangkap Rp. 187 882 690, -~
2, Kapal penampung Re. 4% 000 000, -
3. Cold storage + Ice plant Ep, 71 7656 Lu2)7
L, Dermaga + Slipway + Dock Rp. 21 669 625,
2. Bangunan + Perumahan + HMe

sin + Instalasi listrik +

Pergudangan Rp. . 235 185 023,
6. Transportasi Rp. . 11 952 028,
7. Inventarisasi Rp. 1k.331 025,-
8., Biaya-biaya yang ditang-

guhkan Rp. 38 924 882,

J uw m 1 a b Rp. 415 651 655,7

Keterangan :
l. KXapal penangkap : 12,5
2. Kapal penampung : 20,0
3. Cold storage + Ice plant : 10,0
L, Dermaga + Slipway + Dock 1. 12,5
5. Bangunan + Perumahan + Mesin + Instalasi

listrik + Pergudangan :..10,0
6, Transportasi 20,0
7. Inventarisasi : 25,0
8. Biaya-biaya yang ditangguhkan : 25,0

{Sumber : PN Perikani Aertembaga-Bitung, Sulawesi

WU

Utara).
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Biaya pemeliharaan‘lQBO.

(Sumber : Laporan PN Perikani Aertembaga-

Bitung Sulawesi Utara, 1980).

E E G I &z % 45 ¥ JUMLAE BIAVL (Rp)

1. Kapal penangkap : Individual 29 483 000

Armada 15 517 000

2. Kapal penampung 12 Q0O 000
5. Cold storage + Ice plant + Dock

yard + Workshop & 000 000

L, Umum dan Administrasi 25 000 000

Jd U M L A H 87 CCO 000




LampirangB,_‘

1.

r

Ratio

140

Analisa Ekonomi tahun 1980,

rendapatan/biaya eksploitasi kapal
penangkap T :3,28
Ratio pendapatgﬁfﬁari penangkapan : 52;.?63,8h
Ratio pendapatan/total produksi (kg : 568,54
Ratio pendapatandtotal biaya : ;1,01
Ratio peﬁdapatan/eksPIOitasi cold storage
+ ice plant : iQ,Ol
Ratio pendapatan/hari kerja orang : 664,48
éain‘pendapatan/umpan (kg P 6258,11
Ratio pendapatan/total produksi es (kg) : %54,84
Ratio pendapatan/pemakaian bshan bakar (1): 7?1,51
Ratie pendapatan/b;aya pemeliharaan : 59,45
Ratio pendapatan/biaya penyusutan : ;5,11
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‘Struktur organisasi

Lampiran 52,

1

Diralctur Utama-

(PN Perikani Sulawesi

Utara/Tengah),

SEKSTI-2

1. Pﬂngumyulan/Pongp~

lzhan Data.

.

2__:_«1'11'1&15.5:1-

1. Tata - Usabaz

2. Persvnalia

3., Kesehstan

4o Umum/numah Tangpa
5. Keamanan

1. Pembukuan

2. K a8

3, Perpajniran
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Lampiran. 59., Model pelabuhan,
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Lampiran 60.  Model PelBauhan tipe A.
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.. Lampiran. 63 » Model Pelabuhan tipe D. .
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(FAO, 1970).
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Lampiran- 64w Model Pelabuhan tipe E. L
(FaO, 1970).
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lModel Pelabuham tipe Far
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: - Lémpiran- 66, Model Pelabuhan tipe H.
| (FAO, 1970). '
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Lampiran -67: Model Pelabuhan tipe I. ; : -
(FAO, 1970).
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Lampirsn . 68. Keadaan fundamen daripada tiang penyanggah
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